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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. An-Nisa': 9)
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ABSTRAKSI

Masalah krisis multidimensional yang tengah melanda Bangsa Indonesia saat ini
telah membawa pengaruh negatif pada kondisi kualitas fisik manusia Indonesia dari
tingkat kesehatan, pendidikan dan ekonomi sampai pada masalah moralitas yang semakin
memprihatinkan.Telah menjadi tugas kita semua wuntuk seoptimal mungkin
memperbaikinya, terutama perbaikakan pada kondisi kualitas manusia Indonesia yaitu
generasi penerus bangsa. Salah satunya adalah dengan mengenalkan al-Qur’an sebagai
pegangan hidup pada generasi penerus bangsa. Mengingat pentingnya al-Qur’an dalam
menjadikan manusia berakhlak luhur, maka pendidikan dan pengajaran al-Qur’an harus
diterapkan sedini mungkin. Pendidikan dan pengajaran al-Qur'an pada anak-anak
keluarga muslim bisa dilakukan didalam rumah namun tidak sedikit keluarga muslim
yang mempercayakan pada lembaga pendidikan al-Qur’an seperti TKA-TPA. Lembaga
pendidikan al-Qur’an yang tersebar di Yogyakarta telah mendapat perhatian khusus
terbukti dengan dibentuknya sebuah lembaga yang berperan sebagai pembina dan
pengembang gerakan TKA-TPA yaitu Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY.

Badan Koordinasi TKA-TPA (BADKO TKA-TPA) Propinsi DIY didirikan sebagai
lembaga pembina dan pengembang gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY. Dari tahun 1990
sampai dengan tahun 2008 kegiatan-kegiatan yang telah diusahakan oleh BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY terus mengalami banyak perkembangan dan mempunyai peran penting
dalam memajukan kualitas pengelolaan gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY. BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY didirikan pada tanggal 28 Oktober 1990 sebagai sebuah lembaga
yang mengkoordinir gerakan TKA-TPA dan mewadahi seluruh TKA-TPA dan MDA
(Madrasah Diniyah Al-Qur’an) di Propinsi DIY.

Penelitian ini meneliti tentang sejarah Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2008. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
Mengetahui sejarah berdirinya Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY; (2)
Mengungkapkan perkembangan dan aktifitas Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY;
dan (3) Mengerti dan memahami adanya hubungan Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi
DIY dengan masyarakat dan hubungannya dengan Badan Koordinasi TKA-TPA yang ada
di bawahnya.

Penulis menggunakan pendekatan sosio historis yaitu memahami sesuatu peristiwa
(manusia) dengan melihat kaitan erat antara kesatuan waktu, tempat dan kebudayaan dari
peristiwa yang terjadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah,
yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman masa lampau berupa:
peninggalan-peninggalan, dokumen-dokumen, arsip-arsip, benda-benda pustaka, dan lain-
lain.

Keberadaan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY selama 19 tahun mengalami
perubahan dan perkembangan, terbukti dengan peningkatan-peningkatan di segala aspek,
mulai dari keadaan kepengurusan sampai dengan aktifitas-aktifitas besar yang berhasil
diselengggarakan dengan sukses. Aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dititikberatkan pada pembinaan dan pengembangan pengelolaan TKA-TPA, vyaitu
pengembangan kurikulum dan standarisasi lulusan TKA-TPA, peningkatan kualitas tenaga
pengajar, dan pengembangan kurikulum pelatihan ustadz/ustadzah, serta pembinaan dan
pengembangan manajemen/pengelolaan TKA-TPA. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
menjalin hubungan dan kerjasama dengan masyarakat muslim; dengan pemerintah, media
massa, dan organisasi atau lembaga lain; serta didukung oleh lima BADKO TKA-TPA
Daerah yang berkedudukan di Kabupaten/Kotamadya dan 85 BADKO TKA-TPA Rayon
yang berkedudukan di Kecamatan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum bangsa Indonesia saat ini dapat dikatakan sedang terjerumus
dalam krisis multidimensional. Sementara negara-negara tetangga seperti Thailand
dan Malaysia yang sama-sama juga mengalami krisis, kini telah bangkit kembali dan
boleh dikatakan telah lepas dari krisis. Meskipun Indonesia telah berkali-kali ganti
pemimpin negara, belum mampu beranjak dari kubangan krisis ini. Bahkan dalam
beberapa bidang, keadaannya semakin parah. Seperti kondisi kualitas fisik manusia
Indonesia dari tingkat kesehatan, pendidikan dan ekonomi sampai pada masalah
moralitas yang semakin memprihatinkan.

Problema bangsa Indonesia seperti ini, bila terus dibiarkan, maka tidak
mustahil dalam waktu yang tidak terlalu lama bangsa Indonesia akan mengalami
kehancuran, maka telah menjadi tugas kita semua untuk seoptimal mungkin
memperbaikinya. Terutama perbaikan pada kondisi kualitas manusia Indonesia yaitu
generasi penerus bangsa yang meliputi generasi sekarang dan mendatang.! Perbaikan
pada generasi penerus mempunyai pengaruh yang besar bagi kejayaan bangsa, sebab
suatu bangsa atau negara akan jaya, apabila warga negaranya terdiri dari-orang yang

berakhlak luhur dan sebaliknya.’

! M. Budiyanto, Reaktualisasi Khittoh Perjuangan Ustadz-Ustadzah TKA-TPA dalam
Gerakan Dakwah dan Pendidikan Al-Qur’an di Indonesia (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Kab.
Bantul, 2006), him. 1.

2 M.Ali Hasan, Tuntunan Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 8.



Akhlak yang luhur ini diperoleh apabila sejak masa kanak-kanak telah
ditanamkan lima kekuatan yaitu (1) quwwatul agidah (keimanan), (2) quwwatul ilmi
(ilmu pengetahuan dan teknologi), (3) quwwatul igtishodi (ekonomi), (4) quwwatul
ijtima’i (persatuan dan kesatuan) dan (5) quwwatul khulugi (kekuatan moral). Sarana
strategis untuk menanamkan lima kekuatan tersebut adalah melalui pendidikan dan
pengajaran al-Qur’an. Bila generasi mendatang berpegang teguh dengan al-Qur’an
maka dijamin oleh Allah mereka tidak akan tersesat.® Sebaliknya, bila suatu generasi
tidak lagi berpegang pada al-Qur’an, maka kesesatanpun segera mengancam.*

Mengingat pentingnya al-Qur’an dalam menjadikan manusia berakhlak
luhur, maka pendidikan dan pengajaran al-Qur’an harus diterapkan sedini mungkin.
Usia dini merupakan periode awal pembentukan dasar pengetahuan, sikap dan
ketrampilan anak. Periode yang berpengaruh terhadap kualitas anak pada masa
berikutnya, periode untuk meletakkan dasar-dasar tentang keyakinan agama, etika,
dan budaya, juga merupakan periode untuk mengembangkan potensi anak, periode
yang tidak bisa dikonversikan pada masa mendatang dan merupakan periode
perkembangan otak secara maksimal sehingga faktor gizi dan stimulus yang tepat
sangat mempengaruhinya.’

Pendidikan dan pengajaran al-Qur’an pada anak-anak keluarga muslim bisa
dilakukan dalam rumah namun tidak sedikit keluarga muslim yang mempercayakan
pada lembaga pendidikan al-Qur’an seperti TKA-TPA (Taman Kanak-kanak Al-

Qur’an-Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang saat ini tengah berkembang pesat di

® Allah berfirman: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus” (QS.Al-Isro’: 9)

* M. Budiyanto, Reaktualisasi, him .7.

® Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Usia Dini (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), him. 87.



Yogyakarta. TKA-TPA di Yogyakarta berdiri sejak disusunnya metode praktis
membaca al-Qur’an “IQRO” oleh Ustadz As’ad Human serta berdirinya AMM
(Angkatan Muda Masjid dan Mushalla) di Kotagede Yogyakarta pada tanggal 16
Maret 1988. Sejak saat itu TKA-TPA berdiri di seluruh penjuru wilayah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan berbagai macam latar belakang dan ormas
pendirinya.’

Gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY terus mengalami peningkatan dan
hampir semua masjid telah mendirikan lembaga pendidikan al-Qur’an. Akan tetapi
dalam perkembangannya unit-unit TKA-TPA mengalami kemunduran bahkan
sampai menghentikan kegiatan. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan
dalam mengelola gerakan TKA-TPA, gerakan TKA-TPA masih berjalan sendiri-
sendiri dan kurang searah. Guna mensukseskan gerakan TKA-TPA, maka diperlukan
penyatuan langkah. Atas prakarsa Ustadz As’ad Humam bersama seluruh aktifis
TKA-TPA se-DIY pada tanggal 28 Oktober 1990 didirikan Badan Koordinasi TKA-
TPA (BADKO TKA-TPA) Propinsi DIY yang mewadahi seluruh TKA, TPA dan
MDA (Madrasah Diniyah Al-Qur’an) di seluruh DIY.” Peran dari BADKO TKA-
TPA adalah mengkoordinasikan, membina, meningkatkan kualitas pengelolaan
TKA-TPA di Propinsi DIY.®

Semenjak berdiri, BADKO TKA-TPA Propisi DIY sudah mulai aktif
sebagai koordinasi dari gerakan TKA-TPA. Begitu pentingnya peran BADKO TKA-

TPA terhadap kelangsungan Gerakan TKA-TPA, berpengaruh pada semakin

®As’ad Human, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan Membaca,
Menulis dan Memahami Al-Qur’an (M3A4) (Yogyakarta: Balitbang LPTQ,2001), him. 6.

" Lihat www.anaksholeh.com. (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY 2008).

& Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 2.



http://www.anaksholeh.com/

banyaknya unit-unit TKA-TPA di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini terbukti
dengan jumlah yang tercatat pada tahun 2007 di BADKO Propinsi DIY ada 3.376
unit TKA-TPA, yang tersebar di lima kabupaten. Peran BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY juga telah mempengaruhi keberadaan gerakan TKA-TPA yang tersebar di DI'Y
yaitu dengan mendapat dukungan yang sangat besar dari hampir seluruh elemen
masyarakat dari tingkat RT / RW sampai tingkat pemerintahan Propinsi DIY baik
moril maupun materiil.” Hal tersebut disebabkan oleh adanya perhatian dari BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY dengan diluncurkannya kurikulum pengajaran yang terus
disempurnakan. Sehingga kepercayaan masyarakat kepada lembaga pendidikan al-
Qur’an TKA-TPA dalam memberikan pendidikan dan pengajaran al-Qur’an pada
anak-anak mereka juga semakin meningkat.

Bukan hanya kuantitas saja, tetapi kualitas pengelolaan gerakan TKA-TPA
juga mengalami peningkatan sehingga gerakan TKA-TPA di berbagai daerah lebih
semarak. Peningkatan kualitas pengelolaan gerakan TKA-TPA ini juga menjadi
garapan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY vyaitu dengan terus membina dan
memantau perkembangan TKA-TPA melalui program supervisi dan memberikan
akreditasi pada lembaga pendidikan al-Qur’an TKA-TPA. Sampai dengan tahun
2008 kegiatan-kegiatan yang telah diusahakan oleh BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY terus mengalami banyak perkembangan dan mempunyai peran penting dalam
memajukan kualitas pengelolaan gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY. Semua itu
membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang sejarah perkembangan Badan

Koordinasi TKA-TPA Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

° M. Budiyanto, dan kawan-kawan, Panduan Praktis Pengelolaan TK Al-Qur’'an, Taman
Pendidikan Al-Qur’an dan Ta’limul Qur’an Lil Aulad Propinsi DIY (Yogyakarta: LDPQ Yogyakarta,
2006), him. 1.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini meneliti tentang sejarah Badan Koordinasi TKA-TPA
Propinsi DIY. Selanjutnya untuk memperoleh hasil penulisan yang runtun maka
penelitian ini mencakup sejarah seluruh kegiatan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2008. Tahun 1990 merupakan tahun berdirinya
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Sejak berdiri BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
telah mulai menyelengarakan berbagai kegiatan untuk mengatasi persoalan saat itu
yaitu gerakan TKA-TPA yang belum searah sehingga banyak dari gerakan TKA-
TPA yang mengalami penurunan kuantitas maupun kualitas. Agar penelitian tidak
meluas kemana-mana, penelitian dibatasi tahun 2008. Tahun 2008 merupakan tahun
saat penelitian sedang dilakukan, serta untuk mengetahui perkembangan BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY dan mengenai hubungannya dengan masyarakat.

Untuk mempelajari persoalan yang dimaksud maka dapat dirumuskan
masalahnya secara garis besar sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY ?
2. Bagaimana perkembangan dan aktifitas Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi

DIY ?

3. Bagaimana hubungan Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY dengan elemen

masyarakat dan Badan Koordinasi TKA-TPA yang ada di bawahnya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan Badan Koordinasi

TKA-TPA dengan masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan



lembaga pendidikan al-Qur’an TKA-TPA-TQA di Daerah Istimewa Yogyakarta dari

tahun 1990 sampai dengan tahun 2008. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk

mengetahui sejarah berdirinya Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY. Selain itu
untuk mengungkapkan perkembangan dan aktifitas Badan Koordinasi TKP-TPA

Propinsi DIY, serta untuk mengerti dan memahami adanya hubungan Badan

Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY dengan masyarakat dan hubungannya dengan

Badan Koordinasi TKA-TPA yang ada di bawahnya dalam rangka meningkatkan

kualitas pengelolaan lembaga pendidikan al-Qur’an TKA-TPA di DIY.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Sebagai sumber informasi atau kerangka acuan bagi yang berminat mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY atau
sejenisnya.

2. Sebagai bahan dokumentasi yang diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran secara tertulis demi perkembangan gerakan TKA-TPA di DIY.

3. Untuk menambah pengetahuan pembaca terhadap bidang kesejarahan khususnya
mengenai sejarah Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY dan hubungannya
dengan masyarakat serta Badan Koordinasi TKA-TPA yang ada di bawahnya
dalam mengelola gerakan TKA-TPA di DIY.

4. Sebagai sumber informasi atau acuan dalam pengelolaan bagi lembaga TKA-

TPA-TQA baik yang telah berdiri maupun yang baru akan mendirikan.

10 TQA (Ta’limul Qur’an lil Aulad) merupakan lembaga pendidikan paska TKA-TPA yang
berusaha menghantarkan santri mampu mengerti dan memahami al-Qur’an serta mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, dalam M. Budiyanto dan Tim, Ringkasan Pedoman Pengelolaan,
Pembinaan, dan Pengembangan Gerakan M5A (Yogyakarta: Balitbang LPTQ, 2003), him. 10.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai sejarah Badan Koordinasi (BADKO) TKA-TPA Propinsi
DIY sebelumnya sudah banyak ditulis dalam bab pendahuluan pada laporan atau
proposal yang dibuat oleh BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Untuk memberi
gambaran pada penulisan ini, penulis mengunakan karya yang disusun oleh Tim
BADKO DIY dengan judul Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Buku ini diterbikan oleh BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY tahun 2008. Bahasan dalam buku ini mengenai Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, serta pedoman
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan TKA-TPA Propinsi DIY.
Buku ini belum membahas tentang sejarah, perkembangan dan aktifitas BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY.

Karya lain yang dapat digunakan adalah tulisan M. Budiyanto beserta tim
penyusun dengan judul Panduan Praktis Pengelolaan Taman Kanak-Kanak Al-
Qur’an Taman Pendidikan Al-Qur’an Ta’limul Qur’an Lil Aulad TKA-TPA-TQA
Daerah Istimewa Yogyakarta yang diterbitkan oleh lembaga dakwah dan pendidikan
Al-Qur’an LDPQ Yogyakarta 2006. Buku ini berisi tentang sejarah singkat awal
berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dan kurikulum pengajaran proses
belajar mengajar pada TKA-TPA di DIY. Pembahasan dalam buku ini tidak
membahas mengenai perkembangan, aktifitas dan hubungannya dengan masyarakat

serta BADKO TKA-TPA yang ada di bawahnya.



Adapun perbedaan pokok dari uraian tersebut dengan penelitian ini adalah
mengenai hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan BADKO TKA-TPA
yang ada di bawahnya, juga hubungannya dengan masyarakat dan pemerintah dalam
rangka memasyarakatkan program kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pengelolaan lembaga pendidikan al-Qur’an dan TKA-TPA di Propinsi DIY.

E. Landasan Teori

Badan Koordinasi TKA-TPA merupakan sebuah lembaga yang bergerak
di bidang dakwah dan pendidikan al-Qur’an, sedang fungsinya adalah sebagai
koordinator gerakan TKA-TPA di DIY dengan tujuan mencetak “Generasi
Qur’ani”.*" Untuk memasyarakatkan ide-ide dalam bentuk kegiatan, BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY mengunakan metode Hubungan Masyarakat (Humas). Metode
tersebut sering dipakai pada lembaga penelitian dan pendidikan. Suatu lembaga
penelitian dan lembaga pendidikan yang sukses tidak dapat terlepas dari unsur
hubungan-hubungan dengan pihak-pihak terkait dan bekerjasama dengan pihak-
pihak yang memiliki tujuan sama. Tujuan komunikasi semacam ini adalah untuk
menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga yang sejenis, atau untuk mengetahui
sisi kelemahan dalam lembaga itu sendiri.*?

Hubungan yang terjadi merupakan akibat dari adanya interaksi antar
manusia, dengan demikian penulis menggunakan teori interaksi sosial. Menurut

Sutherland, interaksi sosial merupakan saling pengaruh-mempengaruhi secara

! Generasi Qur’ani yaitu generasi yang komitmen dengan Al-Qur’an. Al-Qur’an dijadikan
sumber (mashdar) segala perilaku, pijakan (manhaj) hidup, dan tempat kembali (marji’) segala
urusan, dalam M. Budiyanto, Reaktualisasi Khittoh .... Hlm. 6.

12 Syaikh Abdurrahman, Metode dan Strategi Dakwah Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar
1996), him. 43.



dinamis antara kekuatan dalam kontak di antara masyarakat dengan pribadi yang
menghasilkan sikap, tingkah laku, dan partisipasi.’® Interaksi sosial dapat
disimpulkan sebagai proses pokok dalam masyarakat yang timbul kalau ada kontak-
kontak sosial di antara sesama yang dapat mengubah dan mempengaruhi dalam
setiap pribadi dan kelompok manusia yang berinteraksi. Maksud interaksi dalam
skripsi ini adalah interaksi yang berbentuk hubungan kerjasama (cooperation)
sebagai usaha bersama dalam mengelola lembaga pendidikan Al-Qur’an TKA-TPA-
TQA untuk menuju tujuan bersama yaitu memajukan, mencerdaskan dan
membentengi generasi bangsa dengan pondasi agama (Islam) yang kuat.

Kemudian untuk mengetahui secara jelas sejarah BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY penulis menggunakan pendekatan sosio historis yaitu memahami
sesuatu peristiwa (manusia) dengan melihat kaitan erat antara kesatuan waktu,
tempat dan kebudayaan dari peristiwa yang terjadi.** Hal itu juga dalam pempelajari
manusia, masyarakat, dan kebudayaan maka diperlukan ilmu Sosiologi. Pendekatan
Sosiologi ialah suatu gejala dari aspek sosial, interaksi dan jaringan hubungan sosial
yang semuanya mencakup dimensi sosial kelakuan manusia.”® 1lmu sosiologi
menjadi penting digunakan dalam penelitian ini, karena BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY sebagai organisasi sosial keagamaan mengembangkan misi untuk menyebarkan
ajaran Islam untuk kepentingan umat khususnya masyarakat DIY. Dengan demikian

tidak mungkin BADKO TKA-TPA-TQA Propinsi DIY menjauh dari masyarakat,

3 Wila Huky, Pengantar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 158.

1% Mukti Ali, Agama Sebagai Sasaran Penelitian Penelaahan di Indonesia (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kali Jaga, 1979), him. 49.

% sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosiologi dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Media Pustaka Utama, 1992), him. 123.
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pasti akan selalu berhubungan dengan masyarakat baik sebagai pelaksana maupun

obyeknya.

F. Metode Penelitian

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kajian yang mendasarkan pada
kerangka ilmu, artinya sejarah tidak terlepas dari metode-metode ilmiah. Dalam hal
ini sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terkait dengan mekanisme dan
prosedur ilmiah.’® Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sejarah, yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman masa lampau.*’
Metode sejarah tidak mengutamakan data masa sekarang, tetapi memusatkan
perhatian pada data masa lampau berupa: peninggalan-peninggalan, dokumen-
dokumen, arsip-arsip, benda-benda pustaka, bahkan benda-benda yang dianggap
keramat, dan lain-lain. Data itu tidak sekedar diungkapkan dari sudut kepentingan
sejarahnya, akan tetapi untuk memahami berbagai aspek kehidupan masa lalu seperti
adat istiadat, kebudayaan, hukum yang berlaku, struktur masyarakat, pemerintahan,
kehidupan sosial, ekonomi dan pendidikan.*®

Adapun tahapan-tahapan penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Heuristik
Heuristik ialah penghimpunan data-data sejarah. Pada tahap ini

penulis menggunakan dua metode, yaitu:

18 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 18.

7 | ouis Gattschalk, Understanding History, diterjemahkan oleh Nugroho Noto Susanto,
Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), him. 32.

'® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), hlm. 79
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a. Library Research atau studi kepustakaan, yaitu mengkaji buku-buku,
arsip-arsip maupun dokumen-dokumen tertulis yang ada relevansinya
dengan penelitian ini. Dalam hal ini penulis membaca, memahami, dan
menganalisa data-data tertulis mengenai BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY, seperti skripsi, buku-buku, dan berita-berita di berbagai media
massa.

b. Interview, atau metode wawancara.

Wawancara yaitu mengumpulkan data untuk mendapatkan
informasi yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada
responden.’® Status metode wawancara ini pada dasarnya merupakan
cara untuk memperdalam data yang diperoleh melalui pengamatan.
Namun di sisi lain penelitian yang hanya dilakukan hanya dengan
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang dijumpai itu seringkali
belum mampu mengungkap latar belakang dari timbulnya gejala-gejala
yang disaksikan dalam pengamatan itu.

Cara lain yang diharapkan dapat melengkapi atau lebih
memperjelas latar belakang timbulnya gejala-gejala tersebut, sehingga
dapat diperoleh bahan keterangan yang lebih lengkap dan mantap.
Tidak terdapat lagi keragu-raguan yang dapat mencegah timbulnya
salah penafsiran atau salah menarik kesimpulan terhadap gejala-gejala

yang disaksikan dalam pengamatan.?’ Untuk melengkapi data tersebut

19 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 192.

2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu,
1999), him. 57.
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maka penulis menggunakan metode wawancara. Informan yang
diwawancarai meliputi personal-personal mantan pengurus BADKO
TKA-TPA maupun pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang

saat penelitian ini dilakukan masih bertugas.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah verifikasi. Untuk
memperoleh keabsahan sumber, dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui
kritik intern dan keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) yang
diketahui melalui kritik ekstern.?* Kritik ekstern dilakukan untuk menguji
atas asli atau tidaknya sumber. Kritik ini dilakukan dengan menyeleksi
segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan. Bila sumber itu merupakan
dokumen tertulis, maka harus diteliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya,
bahasanya, kalimatnya, ungkapan Kkata-katanya, hurufnya dan segi
penampilan luar lainnya. Untuk menguji semua itu peneliti dapat menguji
data berdasarkan lima pertanyaan, yaitu: kapan sumber itu dibuat, di mana
sumber itu dibuat, siapa yang membuat, dari bahan apa sumber itu dibuat,
dan apakah sumber itu dalam bentuk asli atau tidak.?

Selain pada dokumen tertulis, kritik ekstern juga dilakukan pada
artefak, sumber lisan, dan sumber kuantitatif, untuk membuktikan

keasliannya. Setelah diperoleh keyakinan tentang keaslian sumber,

100.

2l Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 99-

2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu,

1999), him. 59-60.
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selanjutnya akan diteliti lagi apakah sumber itu bisa dipercaya
kebenarannya atau tidak melalui kritik intern. Untuk menelusuri kredibilitas
sumber, peneliti harus meneliti sumber berdasarkan pada proses-proses
kesaksian, karena kesaksian dalam sejarah merupakan faktor paling
menentukan sahih tidaknya sumber. Oleh karena itu kritik dilakukan
sebagai alat pengendalian atau pengecekan proses-proses itu serta untuk
mendeteksi adanya kekeliruan yang mungkin terjadi.
3. Interpretasi

Interpretasi yaitu menafsirkan data yang saling berkaitan dengan data
yang telah teruji kebenarannya. Interpretasi ini dilakukan dengan
menganalisa dan mensintesiskan fakta yang diperoleh dari sumber-sumber
sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam
suatu interpretasi menyeluruh.?® Dalam hal ini penulis mengembangkan
maksud dari data yang ada dan yang sudah teruji kebenarannya agar
keterangan yang akan disajikan bukan hanya sekedar hasil pengamatan saja
melainkan juga pemikiran dan analisa penelitian. Tahap ini penting karena
merupakan upaya untuk mengkronologikan sebuah persitiwa sejarah,
sehingga menghasilkan konstruksi sejarah yang dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Historiografi
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Tahap ini merupakan tahap

28 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana IImu,
1999), him. 64.
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terakhir dalam sebuah penelitian, yaitu adanya rekonstruksi yang imajinatif
dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan proses menguji
dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.
Proses itu dilakukan dengan memperhatikan aspek kronologis sehingga
tampak adanya hubungan rasional antara fakta-fakta yang ada secara utuh
dan berkesinambungan.?* Dalam Historiografi ini, hasil dari penafsiran
disajikan dalam tulisan yang mudah dipahami dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan hasil penelitian tidak keluar dari garis permasalahan, maka
dalam sistematika pembahasan akan dibagi ke dalam lima bab, yaitu :

Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam pendahuluan ini dimaksudkan untuk
memberikan penjelasan secara umum mengenai isi skripsi sehingga memperjelas
masalah yang akan dibahas.

Bab Il diuraikan mengenai gambaran umum BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY yang terdiri dari sejarah berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang
meliputi sejarah berdirinya AMM sebagai pencetus dari gerakan TKA-TPA di DIY,
kemudian akan dituliskan juga sejarah berdirinya TKA-TPA. Kemudian diuraikan

pula struktur organisasi, dasar dan tujuan, misi dan visi, sarana dan prasarana serta

2 Louis Gattschalk, Understanding History, diterjemahkan oleh Nugroho Noto Susanto,
Mengerti Sejarah (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), him. 32.
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pembiayaan dan pengelolaan dana BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Bab ini
bertujuan untuk memberi penjelasan yang runtut mengenai sejarah berdirinya serta
memberi gambaran jelas tentang BADKO TKA-TPA Propinsi DIY.

Bab Il membahas tentang berbagai aktifitas dan perkembangan BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY dari tahun 1990 — 2008 yang meliputi unit kegiatan
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang ditujukan pada lembaga pendidikan,
ustadz/ustadzah, serta santri-santri TKA-TPA di DIY. Dalam penulisan bab 11 ini
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan dan aktifitas BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY sebagai koordinator dari gerakan TKA-TPA yang ada di DIY.

Bab IV menjelaskan tentang hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dengan masyarakat dalam rangka mempertahankan keberadaan lembaga pendidikan
al-Qur’an di DIY. Hubungan dilakukan membentuk jaringan kerja dengan BADKO
TKA-TPA yang ada dibawahnya. Kemudian berinteraksi dengan pemerintah dan
masyarakat sebagai pendukung utama keberadaan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dan unit-unit TKA-TPA.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan guna menjawab
pokok masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Bab ini juga memuat saran-saran

yang terkait dengan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini.



BAB
11



BAB Il
GAMBARAN UMUM BADKO TKA -TPA

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A. Sejarah Berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY

Berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY diawali dengan beberapa
peristiwa besar yang menggerakkan kembali semangat untuk mempelajari al-
Qur’an. Salah satunya ialah dengan berdirinya Team Tadarus AMM Yogyakarta
yang kemudian mendirikan Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Qur’an AMM
Yogyakarta dan berhasil menyusun buku panduan belajar membaca al-Qur’an
mudah, cepat dan praktis yaitu IQRO’. Dengan demikian penulis merasa perlu
menuliskan sejarah berdirinya Team Tadarus AMM dan TKA-TPA di
Yogyakarta secara singkat sebagai latar belakang dari sejarah berdirinya BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY.

Adalah K.H. As’ad Human yang merupakan tokoh penyusun buku IQRO’
dan pelopor gerakan TK al-Qur’an sebagai kegiatan belajar-mengajar baca tulis
al-Qur’an bagi anak-anak muslim di Indonesia. Awal kiprah beliau dimulai pada
akhir tahun 1953 dengan mendirikan Persatuan Pengajaran Anak-anak Kotagede
dan sekitarnya (PPKS), kemudian pada tahun 1963 mulai merintis hubungan
dengan aktifis-aktifis pengajian anak-anak di tingkat Kotamadya Yogyakarta dan
sekitarnya dalam wadah yang bernama Badan Koordinasi Pengajian Anak-anak
(BAKOPA). Hingga tahun 1983 K.H. As’ad Human bertemu dengan beberapa

anak muda yang memiliki keterpanggilan yang sama dalam menggerakkan
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pengajian anak-anak. Anak-anak muda tersebut dihimpun dalam satu wadah yang
diberi nama Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushalla (Team Tadarus
AMM).

Fokus kegiatan team ini adalah menggerakkan masjid dan mushalla untuk
menyelenggarakan unit-unit jama’ah tadarus dengan pola kegiatan yang sama
minimal seminggu sekali dengan sistem darling (tadarus keliling) antar jama’ah.*
Anggota team tadarus AMM pada saat itu antara lain K.H. As’ad Humam
sebagai Pengasuh, Mangun Budiyanto, Widodo, Ridwan Priyanto, Djumanuddin
Humam, Erweesbe Malmanati, Dauchan Rochani, Djoko Prayitno, H Yusa’
Fathuddin, Jazir Asp, Evan Riyanto Arifin, Soetjipto, Nur Halim, Nur Kholis,
Amal Saefuddin, dan Mustofa Kammal.?

Kiprah beliau dalam dunia belajar mengajar al-Qur’an tidak berhenti
sampai di sini. Dengan melihat permasalahan di lapangan yang menyangkut
pendidikan al-Qur’an, yaitu banyaknya generasi muda yang tidak atau belum bisa
membaca al-Qur’an, sedangkan lembaga-lembaga pendidikan al-Qur’an saat itu
dirasa masih kurang mengatasi masalah tersebut. Dari sinilah kemudian muncul
ide cemerlang untuk mendirikan TK al-Qur’an. Ide tersebut muncul setelah
mengadakan studi banding ke berbagai lembaga pendidikan al-Qur’an, antara
lain; ke Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan di Sedayu Gresik, Pondok Pesantren
Hidayatullah di Surabaya, dan juga ke TK al-Qur’an Roudlotul Mutawwidin di

Semarang. Didukung pula oleh pengalaman mengelola pengajian anak-anak

! M. Budiyanto, KH Asa’ad Humam Penyusun Buku IQRA’ dan Pelopor gerakan TK Al
Qur’an di Indonesia (Yogyakarta: Balitibang LPTQ Nasional Yayasan Team Tadarus AMM, 2006),
him. 9-12.

2 Alwan Efendi, TPA AMM Yogyakarta dan Perkembangannya 1985-1994, Skripsi.
(‘Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), him. 37.
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bertahun-tahun dan dimantapkan dengan berbagai eksperimen, maka Team
Tadarrus “AMM” pada tanggal 16 Maret 1988 mendirikan TK al-Qur’an
Yogyakarta yang kemudian lebih dikenal dengan nama TK al-Qur’an AMM
Yogyakarta.?

Gerakan TK al-Qur’an semakin mantap setelah K.H. As’ad Humam
dengan dibantu oleh Team Tadarus “AMM” berhasil menyusun metode yang
mudah, cepat dan praktis dalam belajar membaca al-Qur’an yaitu metode
“IQRA’.* Semenjak itu dalam perkembangannya muncul lembaga-lembaga
pendidikan Al-Qur’an, seperti: TPA (1989), TKAL-TPAL (1991), TQA (1990),
Majelis Pengajian Al-Qu’an, Keterpaduan BKB TKA/TPA (1992), Kursus Tartil
Qur’an (1991), dan sebagainya.”

Seiring dengan disusunnya metode praktis membaca al-Qur’an (IQRA’)
oleh K.H. As’ad Human, serta berdirinya TK Al-Qur’an dan Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TKA-TPA) AMM Yogyakarta di Kotagede, Yogyakarta, telah
mendorong berdirinya TKA-TPA di seluruh penjuru tanah air dengan berbagai
macam latar belakang dan ormas pendirinya. Selain itu juga bermunculan

berbagai lembaga pembina dan pengembangan dengan berbagai pola

® As’ad Humam, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan Membaca,
Menulis dan Memahami Al-Qur’an (M34) (Yogyakarta: Balitbang LPTQ, 2001), him. 6.

M. Budiyanto, KH Asa’ad Humam penyusun buku IQRA’ dan pelopor gerakan TK Al
Qur’an di Indonesia (Yogyakarta: Balitibang LPTQ Nasional Yayasan Team Tadarus AMM, 2006),
him. 14.

® M. Budiyanto dan Tim, Ringkasan Pedoman Pengelolaan, Pembinaan, dan
Pengembangan Gerakan Membaca, Menulis, Memahami, Mengamalkan dan Memasyarakatkan Al-

Qur’an (Gerakan M5A) (Yogyakarta: Balitbang LPTQ, 2003), him. 2.
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pengembangannya. Namun, Yogyakarta tetaplah dipandang sebagai kiblat dan
“ibu kota” TKA-TPA di Indonesia.’

Gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY terus mengalami peningkatan
jumlah, dan hampir setiap masjid di Propinsi DIY telah mendirikan lembaga
pendidikan al-Qur’an TKA-TPA. Kondisi gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY
waktu itu berjalan apa adanya sesuai dengan tempat di mana TKA-TPA tersebut
berdiri, dengan kata lain gerakan TKA-TPA saat itu masih berjalan sendiri-
sendiri. Selain itu gerakan TKA-TPA yang tersebar di Propinsi DIY belum
mempunyai acuan atau wadah untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pengembangan TKA-TPA. Berangkat dari permasalahan tersebut, K.H.
As’ad Humam bersama team tadarus (AMM) berinisiatif untuk mendirikan
sebuah lembaga pembinaan dan pengembangan TKA-TPA. Pada tanggal 28
Oktober 1990 didirikan sebuah lembaga yang mengkoordinir gerakan TKA-TPA
dengan nama Badan Koordinasi TKA-TPA (BADKO TKA-TPA) Propinsi DIY
yang mewadahi seluruh TKA-TPA dan MDA ( Madrasah Diniyah Al-Qur’an) di
Propinsi DIY.

Sebagai ketua umum BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang pertama
adalah Bapak Ridwan Priyanto dengan periode tiga tahunan. Pada kepengurusan
awal program kerja dititikberatkan pada pengembangan dan pembinaan unit-unit
TKA-TPA serta terus memantau dan mengkoordinir gerakan TKA-TPA di DIY.

Agar program kerja dapat terealisasi sampai ke penjuru wilayah DIY, maka

® Proposal Latihan Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi Dalam Rangka Program
Peningkatan Manajemen Mutu Lembaga Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an Tahun 2007
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 1 April 2007), him. 1.
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dalam melaksanakan program kerja BADKO TKA-TPA Propinsi DIY didukung
oleh BADKO TKA-TPA daerah yang berkedudukan di Kabupaten/Kota dan 85
BADKO TKA-TPA rayon yang berkedudukan di Kecamatan.’

Badan Koordinasi TKA-TPA (BADKO TKA-TPA) Propinsi DIY sebagai
lembaga pembina dan pengembangan yang merupakan hasil gagasan dari aktifis-
aktifis Team Tadarus (AMM), mempunyai kantor kesekretariatan di Wisma
“AMM” Kotagede-Yogyakarta yang ditempati selama empat periode. Kemudian
pada tahun 2003 kantor kesekretariatan pindah ke JI. Warung Boto Il no. 787
Yogyakarta. Kantor kesekretariatan ini ditempati selama satu tahun pada
kepengurusan periode V dengan ketua umum Nur Halim. Tahun 2005 hingga
sekarang (tahun 2009) menempati kantor di Jalan Imogiri Timur No. 136
Umbulharjo, Giwangan, Yogyakarta. Status dari kantor kesekretariatan sendiri
masih mengontrak dan belum menetap. Meskipun demikian hal tersebut tidak
menyurutkan semangat para aktivis untuk terus berjuang mempertahankan,
membina, mengelola dan mengembangkan gerakan TKA-TPA.®

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tidak berafiliasi pada organisasi
masyarakat ataupun organisasi politik apapun, dan merupakan wahana
koordinasi, pembinaan, komunikasi dan kerjasama TKA-TPA di wilayah
Propinsi DIY. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berdiri sebagai lembaga sosial

keagamaan hasil swadaya masyarakat, sehingga kepengurusannya tidak mengikat

" Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 1.

8 Wawancara dengan M. Budiyanto (YYogyakarta: Fakultas Tarbiyah, tanggal 19 Desember
2008 jam 14.30).
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namun dengan kesadaran dan pengorbanan untuk mencapai tujuan bersama.’

Semangat dan pengorbanan dari para aktivis dalam melaksanakan program kerja
tersebut membuahkan hasil. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya unit-unit
TKA-TPA yang dibina. Tercatat di tahun 2007 ada 3.222 unit TKA-TPA yang
dibina dengan ustadz sejumlah 23.423 orang dan 170.899 santri.

Dalam perkembangannya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tidak hanya
mengembangkan unit-unit TKA-TPA, tetapi juga mengembangkan sumber daya
manusia-nya, yaitu para santri dan ustadz/ustadzah di seluruh DIY. Mengenai
pengembangan kualitas santri TKA-TPA, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
terus mengembangkan kurikulum yang sudah ada dan juga membuat standarisasi
bagi lulusan TKA-TPA. Kemudian untuk mengembangkan kualitas
ustadz/ustadzah, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY terus berusaha menyediakan
sarana untuk meningkatkan kemampuan dan komunikasi antar ustadz/ustadzah
yaitu dengan mengadakan kursus tartil yang berjenjang, penataran metodologi
pengelolaan TKA-TPA dan bedah buku yang berkaitan dengan pengelolaan
TKA-TPA. Hal ini sungguh merupakan potensi yang sangat besar guna
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berjiwa qur’ani, cerdas, terampil

dan berakhlaqul karimah.*

° Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 1-2.

19 proposal Latihan Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi dalam Rangka Program
Peningkatan Manajemen Mutu Lembaga Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an Tahun 2007,
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 1 April 2007), him. 1.
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B. Keorganisasian BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
Organsasi adalah unit sosial (atau pengelompokan manusia) yang sengaja
dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan tertentu.* Demikian halnya dengan BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY sebagai sebuah organisasi yang sengaja dibentuk dan dibentuk
kembali dalam Musyawarah Wilayah (Musywil) yang dilaksanakan setiap tiga
tahun sekali untuk membentuk kepengurusan yang baru. BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY dibentuk sebagai lembaga pembina dan pengembang TKA-TPA di
Propinsi DIY dengan mempunyai asas dan tujuan, visi dan misi, struktur
organisasi, struktur lembaga serta didukung oleh pendanaan. Dalam bab ini akan
diuraikan mengenai keorganisasian BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang
meliputi:

1. Asas dan Tujuan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
Setiap organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi
swasta tentu menghadapi masalah bagaimana organisasi itu dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Sebuah organisasi dapat dianggap baik dan sempurna
jika organisasi tersebut mempunyai landasan, tujuan dan asas kebijakan.?
Asas atau dasar merupakan salah satu sarana agar organisasi dapat berjalan
dengan baik, dan menjalankan struktur dan kewenangannya secara efisien.
Berdasarkan Anggaran Rumah Tangga (ART) BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY bab 11, pasal 2 yang menjadi dasar atau asas berdirinya BADKO TKA-

TPA Propinsi DIY adalah berasaskan Islam berdasarkan keimanan kepada

" Talcott Parsons, Structure and Process in Modern Society (Glencoe: The Free Press,
1960), him.17.
12 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi (Yogyakarta: UGM Press, 2000), him. 373.
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Allah SWT sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah, menjunjung tinggi
ukhuwah Islamiyah.®™

Tujuan organisasi merupakan legitimasi yang membenarkan setiap
kegiatan organisasi serta eksistensi organisasi itu sendiri. Sedangkan fungsi
tujuan organisasi yaitu memberikan pengarahan dan cara menggambarkan
keadaan masa depan atau masa yang akan datang yang senantiasa dikejar dan
diwujudkan oleh organisasi. Dengan demikian, tujuan tersebut menciptakan
sejumlah pedoman bagi landasan kegiatan organisasi. Selain itu, tujuan
berfungsi juga sebagai patokan yang dapat dipergunakan oleh anggota
organisasi maupun kalangan luar untuk menilai keberhasilan organisasi,
misalnya mengenai segi efektifitas maupun efisiensi. Tujuan organisasi juga
berfungsi sebagai tolak ukur bagi para ilmuwan di bidang organisasi guna
mengetahui seberapa jauh suatu organisasi berjalan dengan baik.**

Mengingat pentingnya tujuan bagi sebuah organisasi, maka semenjak
berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY seperti yang telah dirumuskan
dalam Anggaran Dasar (AD) BADKO TKA-TPA Propinsi DIY bab Il pasal 3
bertujuan untuk mengkoordinir, membina, meningkatkan kualitas

pengelolaan TKA-TPA di Propinsi DIY."

3 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 7.

4 Amibai Ebzioni, Organisasi-Organisasi Modern, terjemahan Suyatim, (Jakarta: Ul-
Press, 1982), him. 7.

5 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY,
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 2.
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2. Visi dan Misi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
Organisasi dibentuk agar dapat menjadi unit sosial yang paling efektif
dan efisien. Efektifitas organisasi diukur dari tingkat sejauh mana ia berhasil
dalam mencapai tujuannya, sedangkan efisiensi organisasi dikaji dari segi
jumlah sumber daya yang dipergunakan untuk menghasilkan suatu unit
keluaran (unit of output). Untuk mencapai tujuannya sebuah organisasi harus
mempunyai visi dan misi.*®
Demikian juga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, untuk mencapai
tujuannya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mempunyai visi dan misi
sebagai berikut:
1. Visi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
Membangun  kebersamaan dan menyiapkan generasi Qur’ani
menyongsong masa depan gemilang.
2. Misi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
a. Menguatkan jaringan organisasi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
b. Melakukan pembinaan TKA-TPA secara menyeluruh dan
berkelanjutan
c. Melakukan evaluasi dan mencari inovasi secara periodik dalam

mengembangkan gerakan TKA-TPA Propinsi DIY"’

6 Amibai Ebzioni, Organisasi-Organisasi Modern, terjemahan Suyatim, (Jakarta: Ul-
Press, 1982), him. 12.

' Tim BADKO DIY, Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY, dalam arsip BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, 2008, him. 2.
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3. Struktur Organisasi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
Pada umumnya organisasi ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut:

a. Adanya pembagian dalam pekerjaan, kekuasaan dan tanggung jawab
komunikasi, yang merupakan bentuk-bentuk pembagian yang tidak
dipolakan begitu saja atau disusun menurut cara-cara tradisional,
melainkan sengaja direncanakan untuk dapat lebih meningkatkan usaha
mewujudkan tujuan tertentu.

b. Adanya satu atau beberapa pusat kekuasaan yang berfungsi menguasai
mengendalikan usaha-usaha organisasi serta mengarahkan organisasi
mencapai tujuannya. Pusat kekuasaan juga harus secara kontinyu
mengkaji hasil yang telah dicapai organisasi dan apabila memang
diperlukan juga perlu menyusun lagi pola-pola baru guna meningkatkan
efisiensi.

c. Pergantian tenaga dalam hal ini tenaga yang dianggap tidak bekerja
sebagaimana diharapkan dapat diganti oleh tenaga yang lain. Demikian
pola organisasi dapat mengkombinasikan lagi anggotanya melalui proses
pengalihan.'®

Sebagai organisasi yang telah mapan BADKO TKA-TPA Propinsi

DIY juga mempunyai ciri-ciri seperti yang tersebut di atas. Pertama,

pembagian dalam pekerjaan, kekuasaan, dan tanggung jawab komunikasi

tidak dibentuk begitu saja, tetapi untuk menentukan itu semua BADKO TKA-

TPA Propinsi DIY selalu mengadakan musyawarah wilayah yang

8 Amibai Ebzioni, Organisasi-Organisasi Modern, terjemahan Suyatim, (Jakarta: Ul-
Press, 1982), him. 4.
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diselenggarakan tiga tahun sekali setiap masa kepengurusan habis.
Musyawarah Wilayah mempunyai peran besar dalam menentukan masa
depan BADKO TKA-TPA selanjutnya. Sebab dalam Musyawarah Wilayah
ini, ditentukan kepengurusan dan program kerja tiga tahun mendatang, juga
mengevaluasi kegiatan yang diselenggarakan kepengurusan sebelumnya.*®

Kedua, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mempunyai pusat
kekuasaan yang bertugas mengkoordinasi secara keseluruhan aktifitas dan
bertanggung jawab mengkoordinir urusan eksternal yaitu dipegang oleh ketua
umum. Ketua umum dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh sekretaris
dan bendahara serta ketua | yang mengawasi kepala biro litbang dan
pendataan serta kepala biro pendidikan dan pelatihan, ketua Il mengawasi
kepala biro supervisi dan kepala biro humas dan informasi, ketua IlI
mengawasi kepala biro umum serta kepala biro usaha dan dana®.

Ciri yang ketiga mengenai pergantian pengurus BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY. Pergantian pengurus dalam organisasi BADKO TKA-TPA
Propinsi  DIY dilakukan apabila pengurus tersebut habis masa
jabatan/periode, pengurus yang bersangkutan meninggal dunia, meminta

berhenti atas kehendak sendiri, serta pengurus yang bersangkutan sudah tidak

% Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
AQl-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 3.

2 Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
AQl-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 2.
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aktif lagi sehingga diberhentikan. Pemberhentian pengurus dilakukan setelah

dipertimbangkan dalam musyawarah juga dikukuhkan dengan surat resmi.?*

Untuk memudahkan pemahaman gambaran di atas, maka perlu

diketahui juga struktur organisasi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai

berikut :

Struktur Organisasi

Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY

KETUA UMUM
SEKRETARIS UMUM BENDAHARA UMUM
SEKRETARIS I
BENDAHARA I
SEKRETARIS II
KETUAI KETUAIIL KETUAIII
——
Kepala Biro Kepala Biro Kepala Biro
Litbang & Pendataan Supervisi Umum
Kepala Biro Kepala Biro Kepala Biro
Pendidikan & Pelatihan Humas & Informasi Usaha & Dana

(Bagan 1)*

2 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY

(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 13.

22 Garis pada bagan struktur organisasi tersebut di atas dibuat sama karena, menunjukan
bahwa semua anggota BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mempunyai kedudukan, tugas dan
tanggungjawab yang sama, dalam Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan
Taman Kanak-Kanak Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an, (Yogyakarta: BADKO TKA-

TPA Propinsi DIY, 2008), him. 2.
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4. Struktur Lembaga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai lembaga pembina dan
pengembang TKA-TPA di Propinsi DIY dalam merealisasikan program kerja
tidak berjalan sendiri. Melihat kondisi geografis Propinsi DIY, yang terdiri
dari satu kotamadya dan empat kabupaten yang masing-masing membawahi
kecamatan-kecamatan. Agar pembinaan dan pengembangan mudah dilakukan
maka BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y mempunyai struktur lembaga yang
meliputi :

a. BADKO TKA-TPA Wilayah, di tingkat Propinsi. BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY disahkan bedirinya oleh BADKO TKA-TPA Wilayah
Propinsi DIY. BADKO TKA-TPA Wilayah Propinsi DIY membawahi
BADKO TKA-TPA Daerah, Rayon, dan unit-unit TKA-TPA di
wilayahnya.

b. BADKO TKA-TPA Daerah, di tingkat kabupaten/kotamadya yaitu terdiri
dari :

BADKO TKA-TPA Daerah Kabupaten Bantul.

ii. BADKO TKA-TPA Daerah Kabupaten Sleman

iii. BADKO TKA-TPA Daerah Kabupaten Gunung Kidul

iv. BADKO TKA-TPA Daerah Kabupaten Kulon Progo

v. BADKO TKA-TPA Kotamadya Yogyakarta.
BADKO TKA-TPA Daerah disahkan berdirinya oleh BADKO TKA-
TPA Wilayah Propinsi DIY kemudian membawahi BADKO TKA-TPA

Rayon dan unit-unit BADKO TKA-TPA yang berada di daerahnya
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c. BADKO TKA-TPA Rayon, di tingkat kecamatan. BADKO TKA-TPA

Rayon disahkan berdirinya oleh BADKO TKA-TPA Daerah yang

membawahinya. BADKO TKA-TPA Rayon membawahi unit-unit TKA-

TPA yang berada di rayonnya.

d. Unit TKA-TPA

Yang disebut dengan unit TKA-TPA adalah yang memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

Memiliki santri minimal 25 anak

Melaksanakan administrasi secara tertib

Mengadakan kegiatan pendidikan al-Qur’an minimal dua Kkali
dalam seminggu, dengan waktu + 60 menit setiap pertemuan.
Tersedia tempat belajar

Memiliki kepengurusan

Ada bentuk ikatan berupa infak

Memiliki tenaga guru yang mewadahi untuk pelaksanaan

pengajaran.

Mempunyai bentuk kepengurusan yang terdiri dari Direktur, Sekretaris,

dan Bendahara, serta didukung oleh sejumlah ustadz yang terhimpun di

dalam dewan ustadz.?®

2 BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY,
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 9-10.
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Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY

30

BADKO PROPINSI
DIY
BADKO KOTA. BADKO KAB. BADKO KAB. BADKO KAB. BADKO KAB.
YOGYAKARTA BANTUL SLEMAN KULON PROGO GUNUNG KIDUL
BADKO BADKO BADKO BADKO BADKO
RAYON RAYON RAYON RAYON RAYON
(TINGKAT (TINGKAT (TINGKAT (TINGKAT (TINGKAT
KECAMATAN) KECAMATAN) KECAMATAN) KECAMATAN) KECAMATAN)
UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT
TKA - TPA TKA - TPA TKA - TPA TKA - TPA TKA - TPA

(Bagan 2)**

5. Pembiayaan dan Pengelolaan Dana

Dana merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah lembaga

organisasi. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai Pembina dan
pengembang TKA-TPA Propinsi DIY tentunya sangat membutuhkan dana.
Semua kegiatan yang sudah direncanakan tidak dapat berjalan dengan lancar
tanpa adanya dukungan dana, karena dengan keberadaan dana maka suatu

program Kerja atau rencana kegiatan dapat berjalan.

2 Dalam Struktur Jaringan Kerja BADKO TKA-TPA Propinsi DIY.
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BADKO TKA-TPA Propinsi DIY merupakan organisasi yang
dibentuk dari hasil swadaya masyarakat jadi secara otomatis pendanaan pun
diperoleh dari para masyarakat muslim dengan cara yang tidak bertentangan
dengan syariat Islam. Maksudnya dana tersebut diperoleh dengan cara yang
halal dan tidak memaksa. Sampai saat ini pendanaan kegiatan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY pada kesehariannya memang masih sangat minim bahkan
kurang, dan lebih banyak diperoleh dari sumbangan wajib pengurus
organisasi. Namun dalam melaksanakan kegiatan besar atau pada kegiatan-
kegiatan penting tertentu, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY selalu mendapat
dana dalam jumlah besar baik dari donatur yang berupa sponsorship maupun
instansi pemerintah. Dana dari instansi pemerintah diambil dari APBD
Propinsi DI'Y namun bersifat tidak tetap karena hanya diberikan pada saat ada
kegiatan yang bersifat insidental.

Secara umum dana yang masuk ke kas BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY antara lain :

a. Infak dari para pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dan para
dermawan di Provinsi DIY

b. Infak dari unit TKA-TPA yang ditentukan dalam musyawarah. Penarikan
infak dilakukan oleh BADKO TKA-TPA Rayon dan hasilnya dilaporkan
kepada pengurus BADKO TKA-TPA Daerah kemudian dilanjutkan
kepada dari pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi.

c. Amal usaha dari para pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi yang sah

dan halal. Untuk amal usaha ini sampai saat ini masih belum dapat
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terealisasikan dikarenakan masih berupa rencana kegiatan diantaranya
mendirikan Baitul Maal wa Tamwil (BMT), pengadaan kalender dan
buku tulis. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan personal
biro usaha dan kesejahteraan di bidang ke-BMT-an dan respon pasar
negatif. Namun demikian kedua usaha tersebut tetap akan diusahakan,
sebab hal ini penting untuk membiayai kegiatan BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY secara mandiri.
d. Bantuan dari lembaga lain:
= Bantuan dari lembaga pemerintahan
Bantuan tersebut diambil dari APBD Propinsi DIY dan juga bantuan
dari Pemerintah Daerah DIY, Kantor Wilayah Departemen Agama
maupun DPRD Propinsi DIY untuk kegiatan yang bersifat insidental.
= Bantuan dari masyarakat muslim
Bantuan tersebut berupa sumbangan yang disebut donatur tetap dan
juga donatur tidak tetap.
= Bantuan dari perusahaan dan organisasi lain
Bantuan tersebut dalam bentuk sponsorship yang ada ketika
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mengadakan kegiatan besar dan
insidental seperti FAS (Festival Anak Sholeh), Jambore Anak

Sholeh, serta pelatihan-pelatihan untuk ustadz-ustadzah.?

? Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun 2000-2003, pada
tanggal 8 Januari 2009.
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BAB 111
PERKEMBANGAN BADKO TKA-TPA PROPINSI DIY

TAHUN 1990 - 2008

A. Kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY Tahun 1990 — 2008

Suatu organisasi/lembaga akan sukses melaksanakan program kerjanya
apabila didukung oleh landasan gerak (AD-ART) yang mapan, kepengurusan
yang solid, serta jaringan kerja yang luas. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
sejak awal berdiri hingga sekarang telah mempunyai kepengurusan yang dapat
dikatakan solid meskipun semua anggota pengurus mempunyai kesibukan di luar
BADKO TKA-TPA. Masa jabatan pada kepengurusan BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY adalah tiga tahun, sehingga setiap tiga tahun sekali diadakan
Musyawarah Wilayah (Musywil) untuk membahas pergantian pengurus. Adapun
kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dari waktu berdiri hingga

sekarang adalah sebagai berikut :

[

. Periode 1990 — 1994 Ketua Umum Drs. H. Ridwan Priyanto
2. Periode 1994 — 1997 Ketua Umum Drs. H. Ridwan Priyanto
3. Periode 1997 — 2000 Ketua Umum Drs. H. M Budiyanto

4. Periode 2000 — 2003 Ketua Umum Drs. H. M Budiyanto

5. Periode 2003 — 2006 Ketua Umum Drs. Nur Halim

6. Periode 2006 — 2009 Ketua Umum Arifin Hafidz, S.Pd.!

! Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 1.
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Penulisan dan pembahasan kepengurusan dalam bab ini dibagi menjadi
empat masa kepengurusan besar yaitu: periode masa pertumbuhan pada
kepengurusan Drs. H Ridwan Priyanto, periode masa perkembangan pada
kepengurusan Drs. H. M Budiyanto, periode masa transisi pada kepengurusan
Drs. Nur Halim, dan periode masa eksistensi pada kepengurusan Arifin Hafidz,

S.Pd..

1. Masa Pertumbuhan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY Tahun 1990 -
1997
Kepengurusan pada awal berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
masih sangat sederhana, di mana susunan pengurus belum lengkap. Namun
demikian, para perintis awal tetap semangat dalam menunjukkan kiprah dari
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai lembaga pembina dan pengembang
TKA-TPA. Sebagai ketua umum BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang
pertama adalah Drs. H. Ridwan Priyanto dengan masa jabatan 3 tahun.
Kemudian pada kepengurusan periode Il beliau menjabat kembali sebagai ketua
umum BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yaitu tahun 1990 — 1994 dan tahun
1994 - 19972
e Kepengurusan tahun 1990 — 1994
Periode kepengurusan tahun 1990 — 1994, merupakan periode awal
kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Kepengurusan pada periode

ini masih sangat sederhana, yaitu terdiri dari pengurus harian yang dilengkapi

2 Lihat www.anaksholeh.com diakses pada tanggal 8 November 2008 (Yogyakarta:
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 1.
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dengan bidang pendukung lainnya. Bidang-bidang tersebut antara lain: bidang
umum, bidang pembinaan dan pengembangan TKA-TPA, bidang
pengembangan kerjasama dengan instansi terkait, serta bidang pendanaan.
Secara garis besar kegiatan yang dilakukan pada waktu itu diarahkan untuk
mengatasi permasalahan yang ada pada unit TKA-TPA di Propinsi DIY.
Permasalahan pada waktu itu adalah banyaknya unit TKA-TPA tidak
memiliki arah yang jelas, kurang terkoordinir, serta berjalan dengan apa
adanya. Dengan demikian program kerja pada saat itu difokuskan pada
pembinaan TKA-TPA dan memperbanyak berdirinya TKA-TPA di Propinsi
DIY.?

Kepengurusan pada periode ini BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
telah mampu menyelenggarakan acara besar yang bisa membuktikan bahwa
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berdiri sebagai lembaga pembina dan
pengembang TKA-TPA yang dapat maju dan berkembang. Pada tahun 1990
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dipercaya untuk tampil dalam pembukaan
MTQ (Musyabaqoh Tilawatil Qur’an) Nasional dengan cara mengumpulkan
santri-santri  TKA-TPA. Kemudian pada tahun 1991 telah berhasil
menyelenggarakan wisuda bersama santri TKA-TPA se-DIY yang bertempat
di Pagelaran Kraton Yogyakarta. Kegiatan ini mampu memberikan angin
segar bagi keberadaan TKA-TPA di DIY yang mengalami kemunduran.
Selanjutnya pada tahun 1993 BADKO TKA-TPA Propinsi DIY juga mampu

menyelenggarakan acara Haflah Khotmil Qur’an yang diikuti oleh TKA-TPA

® Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: Kantor Kesekretariatan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY, 12 Desember 2008).
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di Propinsi DIY.* Semua kegiatan yang diselenggarakan saat itu ditujukan
pada santri-santri TKA-TPA di Propinsi DIY, dengan harapan mampu
menarik minat masyarakat khususnya anak-anak dalam mempelajari al-
Qur’an.
o Kepengurusan tahun 1994 — 1997

Setelah kepengurusan periode | tahun 1990 — 1994 berakhir, BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY segera menyelenggarakan Musyawarah Wilayah
untuk menentukan kepengurusan selanjutnya. Kepengurusan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY periode kedua tidak jauh berbeda dengan kepengurusan
periode pertama. Di mana susunan pengurus masih perlu dilengkapi dengan
personil yang dipandang tepat untuk mendukung kelancaran tugas BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY. Sehingga kepengurusan pada periode kedua ini juga
mengalami perubahan atau pergeseran personil pengurus beberapa Kkali.
Meskipun demikian, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada periode kedua
ini telah berhasil mengembangkan jaringan struktural yaitu dengan
membentuk  kepengurusan BADKO TKA-TPA Daerah di tingkat
kabupaten/kotamadya dan Rayon BADKO TKA-TPA di tingkat kecamatan
yang meliputi lima daerah tingkat 1l (Kabupaten/Kota) serta 75 kecamatan.
Hal tersebut dilakukan untuk memperlancar pembinaan TKA-TPA sampai ke

tingkat unit TKA-TPA di Propinsi DIY.>

* Wawancara dengan Avrifin Hafidz, (Yogyakarta: Kantor Kesekretariatan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY, 12 Desember 2008).

® Dalam Laporan Akhir Pengurus Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY tahun 1994-
1996, him. 1 dan 2. Dikutip pada tanggal 26 Januari 2009.
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Program kerja BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada dasarnya tidak
berubah dari periode satu ke periode berikutnya yaitu membina dan
mengembangkan TKA-TPA di Propinsi DIY. Sehingga program Kkerja
periode berikutnya merupakan kelanjutan program kerja periode sebelumnya.
Pendataan dan memperbanyak unit TKA-TPA pada periode ini tetap menjadi
fokus program kerja BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Pendataan TKA-TPA
dilakukan dengan cara mengadakan kunjungan supervisi ke unit-unit TKA-
TPA vyang ada di Propinsi DIY. Pendataan TKA-TPA pada saat itu
dilaksanakan langsung oleh BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, sebab
BADKO TKA-TPA yang ada di bawahnya baru saja dibentuk.’

Meskipun BADKO TKA-TPA Propinsi DIY belum lama berdiri,
lembaga ini terus melakukan pembaharuan yaitu dengan mulai merintis
berdirinya TQA percontohan. Selain itu eksistensi BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY sudah mulai mendapat perhatian dari organisasi lain yang
terkait di tingkat nasional dengan dilibatkan dalam merealisasikan program
kerja dari LPPTKA-BKPRMI (Lembaga Pembinaan dan Pengembangan
Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an-Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia) tingkat nasional.” Program kerja dari LPPTKA-BKPRMI salah

satunya adalah FASI (Festival Anak Sholeh Indonesia) yang diselenggarakan

® Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: JI. Imogiri 136 UH, 31 Desember
2008).

" LPPTKA-BKPRMI (Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Al-Qur’an-Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) adalah Lembaga yang memiliki
otonomi khusus dalam mengelola program-programnya secara berkelanjutan sebagai langkah upaya
pembinaan dan pengembangan gerakan membaca, menulis, memahami dan mengamalkan al-Qur’an
melalui unit-unit TKA-TPA serta unit pendidikan dan pengajaran al-Qur’an. Dalam Buku Pedoman
Dasar LPPTKA-BKPRMI (Keputusan Silaknas V), (Yogyakarta: 25 Maret 2002), him. 8.
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setiap tiga tahun sekali. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai lembaga
pembina dan pengembang TKA-TPA di Propinsi DIY dilibatkan sebagai Tim
Pembina FAS DIY dalam seleksi, pembinaan dan pengiriman santri sebagai
peserta FASI 11 di Jakarta.

Kegiatan besar yang berhasil diselenggarakan pada waktu itu adalah
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai penyelenggara Wisuda Nasional
Santri TKA-TPA-TQA pada tahun 1995 yang dilaksanakan di Gedung Graha
Sabha Pramana UGM Bulaksumur dengan peserta 1.500 santri, dengan
sebagian pesertanya adalah santri TKA di DIY. Pada periode kepengurusan
ini juga telah berhasil dilakukan pendataan terbaru pada jumlah unit TKA-
TPA dan Ustadz yang ada di wilayah propinsi DIY. Jumlah unit yang berhasil
di data pada periode ini sejumlah 755 unit TKA-TPA dengan jumlah

Ustadz/ustadzah yang aktif sejumlah 1.927 uatadz.®

NO. BENTUK KEGIATAN HASIL YANG DICAPAI
1 Komput_erisai/Pendataan No. Kodya : 104 Unit
Urut Unit Bantul : 164 Unit

Kulon Progo : 176 Unit
Gunung kidul : 119 Unit
Sleman : 192 Unit
Jumlah : 755 Unit

2 | Membuat Kartu Ustadz Kodya : 297 Ustadz

Bantul : 336 Ustadz

Kulon Progo : 473 Ustadz

Gunung Kidul : 312 Ustadz

Sleman : 509 Ustadz

Jumlah : 1.927 Ustadz

8 Dalam Laporan Akhir Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun 1994-1996, him.

5. dikutip pada tanggal 26 Januari 20009.
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2. Masa Perkembangan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY Tahun 1997 —
2003

Periode ke-3 dan ke-4 disebut dengan masa perkembangan, sebab pada
periode ini BADKO TKA-TPA Propinsi DIY telah mendapat pengakuan dan
kepercayaan dari organisasi yang bergerak di bidang pembinaan dan
pengembangan unit TKA-TPA di tingkat nasional yaitu LPPTKA-BKPRMI
(Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an-
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia). Selain itu BADKO
TKA-TPA juga berhasil menggarap kegiatan-kegiatan besar berskala nasional
seperti menyelenggarakan FASI V tingkat nasional di Yogyakarta. Dengan
demikian kiprah BADKO di tingkat nasional semakin berkibar.

Dengan bermodalkan pengalaman selama tujuh tahun mengemban tugas
sebagai lembaga pembina dan pengembang, BADKO TKA-TPA terus
melakukan evaluasi dan inovasi, sehingga pada periode ini eksistensi BADKO
TKA-TPA semakin diakui oleh masyarakat dan pemerintah. Kepengurusan dua
periode ini diketuai oleh Drs. H. Mangun Budiyanto secara berturut-turut. Drs.
H. Mangun Budiyanto dapat dikatakan berhasil dalam memimpin lembaga ini,
sebab beliau dengan dukungan pengurus lengkap berhasil menghantarkan

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY ke tingkat nasional.

e Kepengurusan periode Il tahun 1997 — 2000
Kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada periode ketiga

ini dibentuk berdasarkan Musyawarah Wilayah tanggal 1-2 Februari 1997
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yang dilaksanakan di gedung PW Muhammadiyah dan di kesekretariatan
Team Tadarus “AMM” Kotagede Yogyakarta. Pada periode ini kepengurusan
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sudah mengalami peningkatan, dengan
jumlah anggotanya mencapai 81 orang. Hal ini dilakukan agar semua
program Kkerja yang ada dapat terakomodasi dengan baik. Meskipun dengan
jumlah anggota pengurus yang banyak, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
pada waktu itu masih belum sesolid dan semantap yang diharapkan, sebab
banyak pengurus yang tidak aktif. Namun dalam jumlah yang cukup, terdapat
anggota-anggota pengurus yang benar-benar aktif sehingga aktifitas BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY tetap eksis dan manfaatnya terasa sekali di kalangan
umat khususnya yang berkaitan dengan TKA-TPA.°

Demikian juga dengan kegiatan yang diselenggarakan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY telah mengalami perubahan dan perkembangan, meskipun
kegiatan yang banyak dilakukan terfokus pada tujuan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas ustadz/ustadzah. Kegiatan tersebut ialah dengan
menyelenggarakan penataran metodologi pengelolaan TKA-TPA dan kursus
tartil bagi ustadz/ustadzah.'® Selain itu untuk meningkatkan informasi dan
komunikasi antara TKA-TPA Propinsi DIY dengan sesama anggotanya
maupun dengan pihak lain, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada bulan Mei
1997 untuk pertama kalinya menerbitkan sebuah buletin dengan nama Buletin

Gema yang terbit setiap satu bulan sekali. Pada periode ini buletin yang

° Dalam Laporan Pertanggungjawaban Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun
1997-2000, him. 8 dan 10. Dikutup pada tanggal 6 Februari 2009.

%wawancara dengan M. Budiyanto, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, tanggal 19 Desember
2008 jam 14.30).
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terdiri dari 12 halaman telah terbit sebanyak 30 edisi.'’ Hal tersebut
menunjukan bahwa, pada periode ini penerbitan buletin Gema paling banyak
dibanding dengan periode berikutnya, bahkan pada periode kelima dan
keenam tidak terbit sama sekali. Namun mengingat peran penting buletin
sebagai media informasi dan komunikasi TKA-TPA Propinsi DIY, maka
pada periode ketujuh tahun 2009-2012 mendatang akan diusahakan terbit
kembali.*?

Upaya untuk pendataan jumlah unit-unit TKA-TPA yang ada di DIY
pada periode ini telah mengalami peningkatan dibanding periode sebelumnya.

Di bawah ini data jumlah unit-unit TKA-TPA tahun 1998:

No. Kabupaten Jumlah Unit | Jumlah Ustadz | Jumlah Santri
1 | Yogyakarta 129 1.857 10.366

2 | Bantul 202 2.890 17.869

3 | Sleman 241 3.678 19.602

4 | Gunungkidul 161 1.413 9.827

5 | Kulon Progo 179 2.110 13.212
Jumlah 912 11.948 70.876

e Kepengurusan periode IV tahun 2000 — 2003
Setelah kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY periode
ketiga berakhir kemudian dilaksanakan Musywil di gedung PUSBANG PTM
Kaliurang pada tanggal 5-6 Februari 2000. Kepengurusan pada periode ini
benar-benar telah mendapat sambutan yang hangat dari pemerintah

mengingat pada kepengurusan sebelumnya, belum pernah dikukuhkan oleh

1 Dalam Laporan Pertanggungjawaban Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun
1997-2000, him. 12. Dikutup pada tanggal 6 Februari 2009.
2Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: JI. Imogiri 136 UH, 31 Desember 2008).
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pejabat pemerintah manapun. Baru pada periode ini untuk pertama Kkali
kepengurusan yang telah ditetapkan dalam Musywil dikukuhkan oleh
Gubernur DIY, meskipun masih diwakili oleh Sekretaris Daerah pada tanggal
27 Mei 2000 bersamaan dengan pembukaan MTQ tingkat Propinsi DIY di
komplek Pemda Kota Yogyakarta.*®

Perkembangan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada periode ini
mengalami peningkatan mulai dari struktur kepengurusan dan pelaksanaan
program kerja sampai pada sepak terjang BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
di tingkat nasional. Struktur kepengurusan pada periode ini telah tertata
dengan baik, setiap bidang dipegang oleh personil-personil yang ahli.
Sehingga program kerja yang telah direncanakan dapat terealisasi dengan
lancar. Hal tersebut semakin memperjelas kiprah BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY sebagai lembaga pembina dan pengembangan TKA-TPA di
tingkat nasional.

Kegiatan-kegiatan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY di tingkat
nasional pada periode ini semakin mantap sejak BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY diakui sebagai LPPTKA-BKPRMI untuk wilayah DIY tanpa harus
kehilangan identitasnya sebagai BADKO TKA-TPA yang mandiri dan
merdeka. Maksudnya adalah, apabila menyangkut urusan internal DIY maka
BADKO tetap sebagai BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang bebas dan
mandiri, sedang bila menyangkut urusan koordinasi gerakan di tingkat

nasional bisa menggunakan nama LPPTKA-BKPRMI wilayah DIY. Hal ini

13 Dalam Laporan Pertanggungjawaban Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
periode 2000-2003, him. 1.
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terwujud dengan turunnya Surat Keputusan LPPTKA-BKPRMI, Nomor: 04-
A/SK/LPPTKA-BKPRMI/IX/2000, tanggal 29 September 2000 tentang
Susunan Personalia Pengurus Inti LPPTKA-BKPRMI DIY.

Diakuinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai LPPTKA-
BKPRMI untuk wilayah DIY pada saat itu telah memberikan dampak positif
bagi perkembangan peran BADKO TKA-TPA Propinsi DIY di tingkat
nasional. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY telah berperan aktif dalam
Silaknas (Silaturahmi Akbar Nasional) IV LPPTKA-BKPRMI di Jakarta
pada tanggal 12-13 April 2000. Kemudian pada tanggal 25-28 Maret 2002
dipercaya menjadi tuan rumah Silaknas LPPTKA yang dihadiri 150 peserta
yang datang dari 24 propinsi. Keberadaan BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y
di tingkat nasional pada periode ini tidak berhenti sampai di sini, BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY telah dipercaya sebagai tuan rumah FASI V tingkat
Nasional pada tanggal 2-4 Juli 2002, yang diikuti oleh 25 propinsi.

Selain itu hubungan dan kerjasama BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dengan pemerintah serta organisasi atau lembaga lain yang terkait juga
terjalin dengan baik. Pada waktu itu BADKO TKA-TPA Propinsi DIY telah
dilibatkan dalam acara-acara pembinaan umat, khususnya yang dilakukan
oleh pemerintah. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY secara aktif
diikutsertakan dalam tim sukses gerakan MPA & BI (Bimbingan Ibadah)
yang merupakan realisasi dari instruksi Gubernur No. 5 Th. 1997 tentang
GPPA (Gerakan Pemahaman Pengamalan Isi Kandungan Al-Qur’an) di DIY,

dan BADKO dijadikan sebagai pelaksana aktif dalam pembinaan anak sholeh
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yang merupakan realisasi dari instruksi Gubernur No. 7 Th. 1998 tentang
Pola Pembinaan Anak Sholeh di DIY.

Kerjasama BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan organisasi atau
lembaga lain pada periode ini juga terjalin dengan baik, misalnya BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY secara aktif dilibatkan dalam kepengurusan LPTQ
Nasional, kemudian menjalin kerjasama dengan Team Tadarus “AMM?”, juga
dengan Lembaga DSUQ (Dompet Sosial Ummul Quro, sekarang menjadi
Rumah Zakat Indonesia) pada acara-acara tertentu yang bertindak sebagai
sponsor atau penyumbang dana kegiatan.’* Kerjasama BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY dengan LPTQ Nasional sampai sekarang masih terjalin dengan
baik, sedangkan dengan DSUQ sudah tidak terjalin lagi, hanya sampai pada
periode ini saja.”

Peran BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada periode ini juga
mempengaruhi peningkatan kondisi TKA-TPA baik dari segi kualitas
ataupun kuantitas. Dari segi kualitas TKA-TPA di Propinsi DIY meningkat

dalam hal perolehan peringkat pada acara FASI®

tingkat Nasional yaitu pada
FASI 1V menduduki rangking 11, kemudian pada FASI V naik menjadi
rangking 7. Selain itu kualitas ustadz/ustadzah juga mengalami peningkatan
seperti banyaknya ustadz/ustadzah yang telah mempunyai sertifikat kursus

tartil yang sesuai dengan tingkatannya. Hingga tahun 2002 tercatat sebanyak

2.330 dengan perincian sebagai berikut;

14 Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun 2000-2003, him. 2-3.
pada tanggal 8 Januari 2009.

1> Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: JI. Imogiri 136 UH, 31 Desember 2008).

18 EASI merupakan pagelaran lomba kreatifitas santri berprestasi, baik santri TKA, TPA,
maupun TQA, dalam Buku Panduan Festival Anak Sholeh VI, tahun 2005, him. 10.



No. Klasifikasi Sertifikat Jumlah
1 | S1 (Kefasihan Baca) 1.858

2 | S2A (Kefasihan Baca & llmu Tajwid) 229

3 | S2B (Kefasihan Baca & Hafalan) 232

4 | S3 (Kefasihan, Hafalan & llmu Tajwid) 11
Jumlah 2.330
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Sedang dari segi kuantitatif, jumlah unit TKA-TPA di DI'Y mengalami

lonjakan yang fantastis. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini;*’

Tahun 1998
No. Kabupaten Jumlah Unit | Jumlah Ustadz | Jumlah Santri
1 | Yogyakarta 129 1.857 10.366
2 | Bantul 202 2.890 17.869
3 | Sleman 241 3.678 19.602
4 | Gunungkidul 161 1.413 9.827
5 | Kulon Progo 179 2.110 13.212
Jumlah 912 11.948 70.876
Tahun 2002
No. Kabupaten Jumlah Unit | Jumlah Ustadz | Jumlah Santri
1 | Yogyakarta 166 2.187 11.735
2 | Bantul 312 2.893 17.879
3| Sleman 629 6.919 43.847
4 | Gunungkidul 421 2.004 12.630
5 | Kulon Progo 405 2.118 20.249
Jumlah 1.933 16.121 106.340

3. Masa Kemunduran BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y Tahun 2003 — 2006

Kepengurusan periode kelima ini merupakan hasil Musyawarah Wilayah

IV yang dilaksanakan pada tanggal 1-2 Februari 2003 di Gedung Dakwah Al-

pada tanggal 8 Januari 2009.

7 Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun 2000-2003, him. 3.
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Qur’an Yayasan Team Tadarus “AMM” Yogyakarta.'® Pada periode ini disebut
dengan masa kemunduran BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, Kkarena
kepengurusan yang telah terbentuk mengalami ke-vacuum-an selama dua tahun
sehingga semua rencana program kerja yang telah disusun berjalan apa adanya.
Di tahun pertama periode ini kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dapat berjalan dengan baik. Kemudian setelah menginjak tahun kedua dan ketiga
kepengurusan mulai goyah, sehingga mempengaruhi rancangan program Kerja.
Hal tersebut disebabkan oleh pengunduran diri Drs. Nur Halim selaku ketua
umum pada tahun kedua masa jabatannya setelah beliau mendapat panggilan
kerja di Jakarta sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil).™

Penyebab lain dari ke-vacuum-an BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada
kepengurusan periode kelima adalah masalah perpindahan kesekretariatan dari
komplek Wisma “AMM” di Kotagede ke JI. Warung Boto Il No. 787
Yogyakarta. Kesekretariatan di komplek Wisma “AMM?” di Kotagede di tempati
sejak BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berdiri sampai pada periode keempat
ditambah satu tahun pada periode kelima, saat BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y
masih satu induk dengan Team Tadarus “AMM”. Kemudian karena kiprah
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY di tingkat nasional semakin berkembang
maka untuk menjaga eksistensinya sebagai lembaga yang mandiri diperlukan

kantor kesekretariatan di luar komplek Wisma “AMM” di Kotagede.

'8 Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun 2000-2003, him. 1.
pada tanggal 8 Januari 2009.

1% Wawancara dengan Rachmat Taufik S, (Yogyakarta: Karangkajen MG 111/955, 20
Desember 2008).
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Mencari tempat untuk dijadikan kantor kesekretariatan baru bukan perkara
yang gampang, harus didukung dana dan tempat yang strategis guna mendukung
kelancaran mobilitas kesekretariatan. Sehingga BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY sempat tidak mempunyai kantor kesekretariatan selama satu tahun. Tentu
saja hal ini mempengaruhi konsolidasi dan komunikasi antar pengurus BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY sehingga sulit untuk melaksanakan program-progran
kerja yang telah disusun. Kemudian setelah menginjak pada tahun ketiga dari
masa kepengurusan periode lima barulah mendapatkan kantor kesekretariatan,
yaitu di JI. Warung Boto Il No. 787 Yogyakarta.?

Di kantor yang baru ini, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berusaha
untuk menata kembali kepengurusan dan kegiatan dari program kerja yang telah
disusun sebelumnya. Namun mengingat kondisi saat itu, semua kegiatan tidak
dapat diselenggarakan, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY hanya memfokuskan
aktifitasnya pada kegiatan berskala nasional. Dengan kepercayaan yang
diberikan oleh LPPTKA-BKPRMI Pusat pada BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
sebagai lembaga pembina dan pengembang TKA-TPA di Propinsi DIY, dan
dibawah kepemimpinan Arifin Hafidz S.Pd. yang waktu itu tengah menjabat
sebagai ketua biro umum. Maka pada tanggal 12-13 Maret 2005 BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY dipercaya menjadi tuan rumah bagi terselenggaranya FASI
VI tingkat Nasional. Menjadi kebanggaan tersendiri di tengah-tengah ke-

vacuum-annya ternyata BADKO TKA-TPA Propinsi DIY masih mampu

20 \Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: Kantor Kesekretariatan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY, 12 Desember 2008).
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menunjukkan eksistensinya di tingkat nasional.?* Selain itu BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY juga berhasil menerbitkan buku “Panduan Praktis Pengelolaan

TKA-TPA dan TQA Propinsi DIY ” pada tanggal 13 November 2005.%

4. Masa Eksistensi BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y Tahun 2006 — 2009

Tidak adanya ketua umum pada periode sebelumnya mendorong
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY untuk segera mengadakan Musyawarah
Wilayah pada 9 — 10 April 2006. Sebagai ketua umum yang terpilih pada
periode keenam adalah Arifin Hafidz, S.Pd. yang kemudian mengawali
kepengurusanya dengan melakukan konsolidasi organisasi. Hal tersebut
diharapkan mampu memberikan semangat pada kepengurusan BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY periode keenam untuk bangkit kembali mewujudkan
perannya sebagai lembaga pembina dan pengembang TKA-TPA di Propinsi
DIY. Konsolidasi organisasi bertujuan untuk membentuk kepengurusan yang
kompak, komunikasi antar pengurus berjalan dengan efektif dan jaringan
organisasi BADKO TKA-TPA dari tingkat propinsi hingga ke rayon-rayon dapat
terkoordinir dengan baik. Pada periode ini sampai penelitian dilakukan, kantor
kesekretariatan telah pindah ke JI. Imogiri Timur No. 136 Umbulharjo
Giwangan Yogyakarta.?®

Meskipun sempat vakum selama dua tahun pada kepengurusan Drs. Nur

Halim eksistensi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY masih tetap diakui sebagali

21 Dalam Buku Panduan Festival Anak Sholeh Indonesia VI, him. 11.

22 M. Budiyanto dan kawan-kawan, Panduan Praktis Pengelolaan TK Al-Qur’an dan
Ta’limul Qur’an Lil Aulad Propinsi DIY (Yogyakarta: Balitbang LPTQ Yogyakarta, 2005), him. 3.

2 Dalam Progress BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun 2007 (Yogyakarta: BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, 2007), him. 1.
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satu-satunya lembaga pembina dan pengembang TKA-TPA di DIY oleh
Departemen Agama RI, sehingga jalinan kerjasama BADKO dengan instansi
terkait seperti Pemerintah Propinsi, Departemen Agama dan instansi lain lebih
kuat. Salah satunya, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY senantiasa aktif dalam
berkoordinasi dan mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh
LPPTKA BKPRMI Pusat yaitu pada waktu SILAKNAS (Silaturahmi Akbar
Nasional) tahun 2006 dan RAKERNAS (Rapat Kerja Nasional) tahun 2007 di
Jakarta. Pada periode ini pula keberadaan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
sebagai lembaga pembina dan pengembang TKA-TPA di Propinsi DIY telah
diperkuat secara hukum dengan dikeluarkannya Akte Notaris No. 7 pada tanggal
20 Desember 2006 oleh Notaris Pandan Nur Wulan.

Kemudian setelah mengadakan Rapat Kerja Wilayah tahun 2006
BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y memutuskan akan menyelenggarakan Wisuda
Santri TKA-TPA se-DIY dengan didahului oleh munagasah yang
diselenggarakan di masing-masing BADKO Daerah. Namun adanya gempa
bumi tanggal 27 Mei 2006 telah mengakibatkan kerusakan yang begitu parah
dan berdampak pada goyahnya kegiatan di kalangan TKA-TPA. Dalam keadaan
darurat tersebut, disepakati untuk memulihkan kembali kondisi TKA-TPA pasca
gempa dengan program “Tenda TPA Darurat”. Dengan dukungan bantuan
pendanaan dari berbagai pihak terutama jajaran LPPTKA BKPRM dan relawan-
relawan dari Ustadz-ustadzah serta Mahasiswa KKN, TPA-TPA yang terhenti
pasca gempa bumi akhirnya dapat berjalan kembali. Untuk membangkitkan

kembali semangat santri dan ustadz-ustadzah TKA-TPA, bersama-sama dengan
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SPA (Silaturahmi Pecinta Anak) dan PMJ (Persatuan Muslim Jogja), BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY pada tanggal 24 Desember 2006 menyelenggarakan
“Dongeng Akbar bersama Kak Bimo”. Pada saat itu terpecahkan 2 rekor MURI,
yaitu untuk Pendongeng dengan 122 karakter dan hadirnya 12.000 audiens.

Selanjutnya pada akhir Desember 2006, melalui dana APBNP tahun
2006 BADKO TKA-TPA Propinsi mendapatkan kepercayaan dari Departemen
Agama RI untuk melaksanakan program kegiatan dalam rangka peningkatan
mutu lembaga pembina TKA-TPA dengan Teknologi Informasi yaitu dengan
meluncurkan situs web www.anaksholeh.com sebagai media komunikasi dan
informasi. Kemudian BADKO TKA-TPA Propinsi DIY juga menyelenggarakan
FASI VII tingkat Propinsi DIY yang diselenggarakan tanggal 11-12 Agustus
2007 bertempat di Komplek Parasamya Pemda Kabupaten Bantul. Kegiatan ini
berjalan dengan sangat sukses diikuti tidak kurang dari 1000 santri dan ribuan
suporter. Sedangkan FASI VII tingkat nasional diselenggarakan di Jakarta pada
bulan Maret 2008 dan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mengirimkan peserta
sebanyak 60 santri. Kemudian bulan Agustus 2008 BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY menyelenggarakan acara Temu Ustadz/Ustadzah se-Indonesia.?

Secara garis besar bentuk kegiatan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dalam hal pembinaan dan pengembangan TKA-TPA bersifat berkelanjutan.
Sehingga perbedaannya terletak pada pola pembinaan dan pengembangan yang
terus dikembangkan dari periode satu ke periode berikutnya. Misal pada periode

awal pelatihan ustadz/ustadzah belum mengunakan kurikulum namun pada

# Dalam Progress BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun 2007 (Yogyakarta: BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, 2007), him. 2-3.


http://www.anaksholeh.com/
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periode enam ini telah disusun kurikulumnya dan diterbitkan dalam bentuk
buku. Kemudian dalam pendataan unit TKA-TPA yang sebelumnya tidak
tercatat dengan baik pada periode enam pendataan unit TKA-TPA sudah tertata
dengan rapi hal ini membuktikan bahwa program kerja dari tim supervisi telah
berjalan dengan baik.?

Sampai dengan masa kepengurusan ini jumlah anggota yang terdaftar di
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY pada pendataan tahun 2008 adalah 3.243 unit

dengan perincian sebagai berikut :

No | Kabupaten/ Kota Jml Unit Jml Ustadz Jml. Santri
1 Yogyakarta 347 3.165 17.452
2 Bantul 668 5.845 43.558
3 | Sleman 948 8.285 61.685
4 | Gunungkidul 784 3.867 23.852
5 Kulonprogo 496 2.905 24.350
Jumlah 3.243 24.067 170.897
1800001
160000+
140000+
120000+
100000+ Ounit
80000 B ustadz
60000 Osantri
40000+
200004
0+
2003 2006 2008

2% Wawancara dengan Arifin Hafidz, (Yogyakarta: Kantor Kesekretariatan BADKO TKA-TPA
Propinsi D1Y, 30 Desember 2008).
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2003 2006 2008
Unit 1933 3222 3243
ustadz 16.121 23.804 24.067
santri 106.440 136.804 170.897

Gb. Grafik pertumbuhan TKA-TPA?

B. Aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
1. Konsolidasi dan Penguatan Jaringan
Suatu organisasi/lembaga akan sukses melaksanakan program kerjanya
apabila didukung oleh landasan gerak (AD-ART) yang mapan, kepengurusan
yang solid serta jaringan kerja yang luas. Demikian halnya juga dengan BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, telah mempunyai AD-ART yang telah tercatat di
Notaris serta pada awal tahun 2008 menerbitkan Buku Pedoman Kerja yang
menjadi acuan setiap jenjang kepengurusan.?’” Guna menjaga kepengurusan agar
senantiasa solid dan program kerja selalu terkoordinir dengan baik maka
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY menyelenggarakan koordinasi rutin berupa :
I. Rapat Pengurus Harian
Rapat pengurus harian diselenggarakan tiap hari Jum’at dua minggu
sekali oleh pengurus harian yang terdiri dari ketua umum, wakil ketua,

sekretaris, bendahara, ketua I, ketua Il, dan ketua Ill. Rapat ini membahas

%6 Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
AQl-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 1.

%" Dalam, Progress Report BADKO TKA-TPA Propinsi DIY (Yogyakarta: BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY, 2007), him. 3.
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mengenai konsolidasi untuk memelihara keharmonisan tata kerja intern dan
ekstern kepengurusan.
ii. Rapat Pengurus Pleno
Rapat pengurus pleno diselenggarakan setiap 3 bulan sekali dengan
tempat bergiliran di masing-masing BADKO Daerah. Rapat tersebut
membahas tentang konsolidasi dan ketertiban administrasi serta
permasalahan pelaksanaan program kerja.
iii. Rapat Kerja Wilayah
Rapat kerja wilayah diselenggaraakan setiap satu tahun sekali oleh
pengurus, yang dibahas dalam rapat ini adalah program kerja hasil
musyawarah BADKO TKA-TPA sesuai dengan tugas biro masing-masing.
Keputusan dalam rapat ini berlaku apabila telah disahkan oleh pleno rapat
dan diserahkan kepada pengurus harian BADKO TKA-TPA.
iv. Musyawarah Wilayah
Musyawarah wilayah diselenggarakan tiga tahun sekali setiap masa
kepengurusan habis. Acara pokok dalam musyawarah ini adalah membahas
laporan pertanggungjawaban pengurus, pemilihan ketua umum atau
formatur, penyusunan program kerja serta pembahasan masalah-masalah
yang dianggap mendesak dan penting.?
Selain rapat-rapat di atas, untuk menjaga agar kepengurusan tetap solid
diadakan usaha-usaha lain diantaranya : Up-grading, outbond, silaturrahmi ke

rumah pengurus dan lain-lain. Kemudian untuk meningkatkan komunikasi dan

%8 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 14-15.
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mempermudah informasi di setiap jaringan kerja BADKO TKA-TPA, BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY meluncurkan web site www.anaksholeh.com sebagai

media komunikasi dan informasi TKA-TPA se DIY.?

2. Pembinaan dan Pengembangan Pengelolaan TKA-TPA

Selain konsolidasi organisasi, aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dititikberatkan pada pembinaan dan pengembangan pengelolaan TKA-TPA
sehingga didapatkan kualitas lulusan TKA-TPA sesuai dengan standar
kompetensi yang terdapat dalam kurikulum TKA-TPA.

Ada 3 (tiga) prioritas program kerja yang dikerjakan dalam rangka
pembinaan dan pengembangan pengelolaan TKA-TPA oleh BADKO Propinsi,
yaitu :

a. Pengembangan kurikulum dan standarisasi lulusan TKA-TPA

Pengembangan kurikulum dan standarisasi lulusan TKA-TPA
merupakan aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang dari awal
berdirinya sampai sekarang terus dikembangkan seiring dengan
perkembangan zaman. Sebab selama ini banyak pihak menilai bahwa TKA-
TPA masih lebih menekankan aspek kognitif dan kurang pada aspek afektif.
Akibatnya santri lebih menonjol pada keterampilan membaca dan hafalan
sedang perilaku dan kepribadiannya kurang nampak. Untuk itulah BADKO

TKA-TPA Propinsi DIY berdasarkan pengalaman selama kurun waktu 19

% Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 3.


http://www.anaksholeh.com/
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tahun itu, untuk melakukan pengembangan kualitas santri dengan

merumuskan kembali sistem yang menghasilkan kualitas yang lebih baik.*
a) Pengembangan Kurikulum

Selama ini BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dalam pengelolaan
TKA-TPA baik dari kurikulum maupun buku-buku pendukungnya
mengacu pada buku-buku yang diterbitkan oleh Balitbang (Badan
Penelitian dan Pengembangan) LPTQ Nasional Team Tadarus "AMM”
Yogyakarta. Pada tanggal 23 September 2005 BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY bersama dengan LDPQ (Lembaga Dakwah dan
Pendidikan Al-Qur’an) menyelenggarakan acara Bedah Kurikulum
TKA-TPA vyang kemudian ditindaklanjuti dengan membentuk tim
untuk menyusun kurikulum TKA-TPA yang up to date (terkini). Selang
dua bulan kemudian tepatnya tanggal 18 Desember 2005 pada saat
dilaksanakan silaturrahim akbar Ustadz/Ustadzah TKA-TPA se-DIY
yang dihadiri 5000 orang aktifis TKA-TPA se-DIY, Kurikulum TKA-

TPA tahun 2006 diluncurkan.

Kurikulum baru ini segera disosialisasikan ke seluruh unit TKA-
TPA se-DIY dengan tahapan antara lain menunjuk beberapa TPA di
setiap kabupaten/kotamadya sebagai pilot project penerapan Kurikulum

2006, dan sosialisasi di setiap Rayon dan Daerah.

* Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 49.
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Adapun jenjang pendidikan menurut Kurikulum 2006 adalah

sebagai berikut:*!

TQA ULYA

TQA WUSTHO

TQA ULA

Al

TKA TPA

[

Standarisasi lulusan TKA-TPA

Standarisasi kualitas lulusan TKA-TPA merupakan aktifitas
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dalam meningkatkan kualitas santri
yang telah menyelesaikan pendidikan al-Qur’an TKA-TPA.
Standarisasi kualitas lulusan TKA-TPA ini dilakukan dengan melalui
tahapan munaqosyah yang diselenggarakan oleh Tim Munagosyah
BADKO TKA-TPA Propinsi melalui BADKO Daerah dan Rayon.*
Munaqosyah adalah pelaksanaan ujian kemampuan santri dalam

menguasai materi pendidikan TKA-TPA yang mengacu pada kurikulum

® Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak

AQl-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 5.

%2 Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak

Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 6.
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TKA-TPA Propinsi DIY untuk mewujudkan kualitas lulusan santri

yang lebih baik.

Metode baru ini dikembangkan BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY dengan latar belakang kurangnya pengawasan mulai dari BADKO
TKA-TPA Rayon sampai Wilayah dalam menjamin kualitas lulusan
santri TKA-TPA. Sehingga banyak lulusan santri TKA-TPA di Wilayah
Propinsi DIY belum memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, hal ini mengakibatkan menurunnya
kepercayaan masyarakat terhadap TKA-TPA. Untuk itu munagosyah ini
dijadikan salah satu syarat yang harus ditempuh santri untuk dapat
mengikuti wisuda dan sebagai salah satu media evaluasi standarisasi

kualitas santri TKA-TPA di wilayah Propinsi DIY.*

Dengan demikian munaqosyah diselengarakan secara rutin
setiap tahun untuk menyongsong diselenggarakannya Wisuda di setiap
Kabupaten/Kota. Setiap santri yang lulus dalam munaqosyah akan
mendapat ijazah/sertifikat yang dikeluarkan oleh BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY.* Standar minimal kelulusan munagosyah santri TKA-
TPA adalah santri mampu tadarus al-Qur’an, hafalan bacaan sholat,

hafalan 14 surat —surat pendek, dan hafalan 12 doa-doa harian.®

*Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 49.

% Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 6.

* Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 51.
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b. Peningkatan kualitas Ustadz/ustadzah

Peranan ustadz/ustadzah sangat penting dalam pembentukan generasi
qur’ani. Ustadz/ustadzah sebagai orang yang mengajarkan baca tulis al-
Qur’an, pengetahuan agama, dan amalan-amalan ibadah yang dapat
dilaksanakan oleh anak-anak haruslah mempunyai ilmu dan pengetahuan
yang memadai. Guna mempertahankan dan meningkatkan kualitas dari
pengetahuan ustadz/ustadzah diperlukan pelatihan atau penataran.*® Ada 2

(dua) tahapan penjenjangan pelatihan bagi Ustadz/ustadzah :
a) Kursus Tartil al-Qur’an

Kursus Tartil al-Qur’an merupakan unit kerja BADKO yang
bertugas untuk menyiapkan ustadz/ustadzah khususnya di DIY agar
fasih dan berkualitas dalam hal baca tulis al-Qur’an, Ilmu Tajwid serta
bacana-bacaan Ghorib. Hal tersebut diadakan untuk meningkatkan
kualitas ustadz/ustadzah dalam mencetak lulusan santri TKA-TPA yang
berkualitas, di mana kualitas lulusan santri TKA-TPA dipengaruhi oleh
standart kemampuan ustadz/ustadzahnya. Kemudian masih banyak
ustadz/ustadzah di wilayah DIY yang belum lulus Syahadah-1, serta
Intensitas pergantian ustadz/ustadzah di wilayah tertentu yang cukup

tinggi, sehingga tuntutan untuk pembinaan kemampuan ustadz/ustadzah

% Siti Nurjanah, Peranan TKA-TPA dalam Membentuk Keluarga Sakinah, dalam Buletin
GEMA edisi | (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 1997), him. 6.
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perlu diselenggarakan, agar terwujud stabilitas pengajaran yang sesuai

dengan standart minimal yang ditentukan.®’

Kursus Tartil al-Qur’an ini bertujuan untuk menyiapkan Ustadz/
ustadzah agar mampu membaca Al-Qur’an secara tartil, menguasai
ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya dan mampu mengajarkannya
kepada orang lain. Dalam operasionalnya, tujuan tersebut dijabarkan

dengan 5 target sebagai berikut :
1) Target pertama

Dengan mengikuti Kursus Tartil Al-Qur’an peserta diharapkan
mampu Membaca Al-Qur’an dengan benar dan fasih di setiap ayat/
surat. Kemudian dapat mambaca dengan benar dan fasih semua
materi hafalan TKA-TPA, serta hafal dengan baik bacaan shalat
dan 12 surat pendek. Bagi peserta kursus yang sudah mampu

menguasai target pertama diberikan Sertifikat S1 (Syahadah 1).
2) Target kedua

Target kedua merupakan kelanjutan dari target pertama sehingga
setelah menguasai target pertama atau lulus Syahadah 1 peserta
kursus mampu menguasai materi tambahan yaitu ilmu tajwid.
Kemdian bagi peserta kursus yang sudah mampu menguasai target

kedua diberikan Sertifikat S2A.

" Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 40.
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3) Target ketiga

Target katiga ini dapat diraih apabila peserta kursus mampu
mencapai target pertama (lulus S1) dengan ditambah harus hafal
semua materi-materi hafalan TKA-TPA ditambah surat al-A’la dan
al-Ghosyiyah. Bagi peserta kursus yang sudah mampu menguasali

target ketiga diberikan Sertifikat S2B.
4) Target keempat

Syarat untuk dapat menguasai target keempat adalah peserta kursus
mampu mencapai target pertama (lulus S1), kemudian hafal 30
hadits/mahfudhot tentang agidah dan akhlak. Ditambah dengan
praktek menulis Al-Qur’an, bagi peserta kursus yang sudah

mampu menguasai target keempat diberikan Sertifikat S2C.
5) Target kelima

Target kelima merupakan gabungan dari pencapaian target
pertama, kedua dan ketiga (lulus S1, S2A dan S2B) dengan nilai
baik. Kemudian ditambah hafal dengan baik surat At-Takatsur
sampai dengan An-Naba’. Bagi peserta kursus yang sudah mampu

menguasai target kelima diberikan Sertifikat S3.
Agar pelaksanaan KTA (Kursus Tartil Al-Qur’an) dapat berjalan
dengan efektif dan berjenjang, maka dilakukan distribusi kewenangan

sebagai berikut :
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JENJANG PENYELENGGARA PENGUJI
S1 BADKO Rayon BADKO Daerah
S2A,52B,S2C BADKO Daerah BADKO Propinsi
S3 BADKO Propinsi BADKO Propinsi

Untuk mempersiapkan Tutor-tutor yang siap diterjunkan hingga
ke Rayon-Rayon, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY menyelenggarakan

beberapa kali TOT (Training of Trainers) bagi calon tutor tartil.*®

b) Penataran metodologi dan manajemen

Pelatihan metodologi pembelajaran Al-Qur’an dan manajemen
TKA-TPA bertujuan untuk memberikan bekal kepada Ustadz/ustadzah
agar siap mengajar sesuai dengan kurikulum dan mampu mengelola
TKA-TPA dengan manajemen yang baik. Model pendidikan semacam
ini sudah dilakukan sejak tahun 1991 hingga sekarang masih tetap
berlanjut dan senantiasa dibutuhkan, sebab dalam kenyataannya banyak
ustadz/ustadzah yang sudah mengikuti penataran keadaanya datang silih

berganti sesuai dengan kondisi di lapangan.®

Agar pelatihan dapat berjalan efektif dan bisa menjangkau

sampai ke pelosok DIY, maka BADKO TKA-TPA Propinsi DIY

% Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 7-8.

* Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(‘Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 44.
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membuat penjenjangan pelatihan dan distribusi kewenangan antara

Propinsi hingga ke Rayon-Rayon sebagai berikut :

Jenjang

Pelaksana

Materi

Tutor

Dasar

Rayon

Keutamaan dan Etika

Ustadz

Manajemen dan

Administrasi
Metodologi  Iqro’  dan

Pengelolaan kelas

Daerah

Mahir |

Rayon

Wawasan Kependidikan

Islam
Kajian Tajwid
Irama Murattal

BCM

Daerah/

Propinsi

Mabhir 11

Daerah

Psikologi Pendidikan
Program Pasca TKA-TPA
Problem Solving

Bahasa Arab

. Cara menghafal

Propinsi

TOT

Propinsi

Psikologi massa

Propinsi
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2. Komunikasi massa
3. Dakwah masa kini
4. Mikro teaching
5. Kepribadian

6. Analisis SWOT

7. Seluruh materi Pelatihan

dari dasar — mahir

Untuk mempersiapkan penatar-penatar yang siap diterjunkan
hingga ke Rayon-Rayon, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
menyelenggarakan TOT vyang diikuti oleh calon penatar utusan

BADKO Daerah dan Propinsi.*°

c. Pembinaan unit TKA-TPA

Supaya didapatkan hasil yang maksimal dari proses belajar mengajar
di TKA-TPA, diperlukan suatu manajemen yang baik dalam pengelolaan
unit TKA-TPA. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY melakukan pembinaan
pengelolaan unit-unit melalui program supervisi dan akreditasi unit yang

dilakukan secara berjenjang dan terus menerus.

Supervisi adalah keseluruhan usaha yang bersifat pembinaan bagi

seluruh proses pengelolaan TKA-TPA untuk mengembangkan situasi dan

0 Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 9.
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kondisi proses belajar mengajar yang lebih baik. Supervisi yang dimaksud
di sini bukan inspeksi yang merasa serba tahu (superior) terhadap yang
dianggap belum tahu (inferior), namun yang dimaksud adalah supervisi
dalam bentuk silaturrahim dan sekaligus melakukan bimbingan yang
mengacu pada pembinaan oleh supervisor untuk meningkatkan proses
kegiatan belajar mengajar secara optimal. Sedangkan akreditasi adalah
proses penilaian dan penghargaan yang dilakukan serta diberikan kepada
unit TKA-TPA yang telah melaksanakan pengelolaan TKA-TPA sesuai

dengan standar manajemen yang telah ditentukan.

Struktur Supervisi dan Akreditasi di BADKO TKA-TPA Propinsi

DIY ditunjukkan oleh bagan sebagai berikut :

Bagan Mekanisme Pelaksanaan Supervisi*

KETUAI
SUPERVISI HUMAS & INFORMASI

A

BIRO < > BIRO < I BIRO
DIKLAT SUPERVISI LITBANG
T T A
I I
-— o Tim Supervisi & Akreditasi -— e )
BADKO DIY
vy Keterangan :
— = Alur pelaporan temuan secara
- — formal (wajib)
Tim Supervisi _ .
BADKO DAERAH = = = = Alur pelaporan temuan alternatif
N
4 4 4

| SUPFRVISOR I SUPFRVISOR I SUPFRVISOR I SUPFRVISOR I SUPFRVISOR I

| UNIT TKA-TPA

1 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 23.
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Supervisor adalah personel yang ditunjuk oleh BADKO TKA-TPA
Daerah dan berkedudukan di Rayon-Rayon yang bertugas secara rutin
melakukan silaturrahim dan pembinaan ke unit-unit serta melaporkan
hasilnya secara rutin kepada Tim Supervisi Daerah untuk kemudian
dilakukan adjusment. Tim Supervisi BADKO TKA-TPA Daerah secara
rutin melaporkan hasil supervisi dan memberikan rekomendasi kepada Tim
Supervisi dan Akreditasi BADKO TKA-TPA Propinsi yang kemudian akan

turun untuk melakukan akreditasi terhadap unit yang sudah siap.

Tim Supervisi dan Akreditasi BADKO TKA-TPA Propinsi bersama
Biro Litbang dan Biro Diklat secara rutin akan melakukan evaluasi dari
hasil supervisi dan akreditasi di lapangan untuk dirumuskan menjadi suatu
kebijakan dalam pembinaan pengelolaan unit TKA-TPA. Hasil akhir dari
proses akreditasi adalah keluarnya Piagam Akreditasi Unit yang dikeluarkan

oleh BADKO TKA-TPA Propinsi DIY.*

3. Kegiatan Penunjang Lainnya
Untuk lebih mendukung program pembinaan dan pengembangan TKA-
TPA di Propinsi DI'Y menyelenggarakan kegiatan-kegiatan antara lain :

a. Menerbitkan Buletin bulanan GEMA

Buletin GEMA awal diterbitkan pada periode ketiga dengan Ketua Umum

Drs. Mangun Budiyanto. Buletin GEMA merupakan media informasi dan

*2 Arifin Hafidz, Progress Report Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak
Aql-Qur’an dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY,
2008), him. 10-11.
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komunikasi antara unit TKA-TPA yang satu dengan yang lain, antara ustadz
yang satu dengan ustadz lain dan antar pengurus BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY.* Penerbitan Buletin Gema pada periode selanjutnya
terkendala oleh SDM (Sumber Daya Manusia) sehingga sampai periode
keenam tidak terbit lagi, namun pada periode berikutnya akan diusahakan

terbit kembali.
b. Kerjasama dengan Media Massa

Siaran Info BADKO di PTDI Kota Perak FM yang menginformasikan
setiap program dan kegiatan BADKO TKA-TPA Propinsi. Selain itu dalam
meliput kegiatan BADKO TKA-TPA Propisi DIY bekerjasama dengan
koran “Kedaulatan Rakyat”, koran “Yogya Post”, dan Kkoran “Harian
Jogja».*

c. Menyelenggarakan Kajian tematik dan Bedah buku bagi Ustadz/ustadzah.

Kegiatan tersebut diselenggarakan dalam rangka terus mengembangkan
TKA-TPA. Sasaran dari kegiatan ini adalah aktivis TKA-TPA dan Remaja
Masjid. Terselenggaranya kegiatan ini diharapkan mampu menambah
wawasan pengetahuan tentang pengelolaan TKA-TPA serta meningkatkan
kualitas pribadi masing-masing peserta, sebab tema dalam acara ini
berkaitan dengan peningkatan kualitas pengelola TKA-TPA di Propinsi

DIY.

*3 Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun1997-2000, him. 12.
pada tanggal 8 Januari 2009.

* Wawancara dengan Rachmat Taufik S, (Yogyakarta: Karangkajen MG 111/955, 20
Desember 2008)
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Menyelenggarakan kegiatan Jambore Anak Sholeh bagi santri setiap 3

tahun.

Jambore merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh BADKO TKA-
TPA dalam rangka mengembangkan kegiatan santri TKA-TPA dan
ustadz/ustadzah dengan variasi kegiatan pembelajaran yang lebih bersifat
praktek, baik secara langsung maupun tidak langsung. Bentuk kegiatan
tersebut sejenis dengan kegiatan kemah pada kepramukaan, namun
dibungkus dengan kegiatan yang islami. Kegiatan ini diharapkan mampu
membina santri dalam menghadapi permasalahan serta upaya
pemecahannya dan menumbuhkan sikap kemandirian santri serta

meningkatkan ukhuwah antar santri dan antar ustadz/ustadzah se-D1Y.*
Menyelenggarakan Festival Anak Sholeh.

Festival Anak Sholeh Indonesia merupakan pagelaran lomba Kkreativitas
santri berprestasi, baik santri TKA, TPA, maupun santri Ta’limul Qur’an Lil
Aulad (TQA). Kegiatan ini diselenggarakan oleh BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY yang bekerjasama dengan BADKO TKA-TPA dari Propinsi
lain di Indonesia. Festival Anak Sholeh diselenggarakan dengan harapan
terbinanya anak sholeh yang beriman, berakhlag, berilmu serta terampil,
sebagai generasi islami di masa depan. Di samping itu terbinanya anak
sholeh juga merupakan investasi bangsa, sebab untuk kelangsungan dan
kelestarian bangsa ini di masa yang akan datang haruslah dipegang oleh

orang-orang yang sholeh sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.

*® dalam Proposal Kegiatan Jambore Anak Sholeh | Se-DIY, tahun 2000, him. 1.
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Festival Anak Sholeh yang berjenjang dari tingkat kecamatan hingga
propinsi diperlukan untuk mengetahui dan mengevaluasi pembinaan anak
sholeh di Propinsi DIY. Festival Anak Sholeh tingkat Nasional merupakan
kelanjutan dari Festival tingkat Propinsi, dipandang perlu DI'Y mengirimkan

kontingennya yang diawali dengan pembinaan.*

f. Menyelenggarakan Temu Aktivis TKA-TPA yang diselenggarakan setiap

tahun pada bulan Syawal.

Temu aktivis TKA-TPA merupakan acara yang terus dikembangkan dalam
rangka mengumpulkan para aktivis TKA-TPA se-DIY. Acara ini diadakan
untuk membuka cakrawala pengetahuan yang dimiliki ustadz/ustadzah,
sebab di dalam acara ini peserta disuguhi dengan berbagai wacana yang
diharapkan mampu menambah wawasan sehingga diperoleh ustadz/ustadzah

yang berkualitas®’.

% dalam Buku Panduan Festival Anak Sholeh Indonesia VI, tahun 2005, him. 10.
*" Dikutip dari Laporan Pertanggung-Jawaban (LPJ) Pengurus tahun 2000-2003, him. 16.
pada tanggal 8 Januari 2009.
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BAB IV
HUBUNGAN BADAN KOORDINASI TKA-TPA PROPINSI DI'Y DENGAN

MASYARAKAT

Semenjak berdiri, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sudah mulai aktif
sebagai fungsi koordinasi, pembina dan pengembang gerakan TKA-TPA di Propinsi
DIY. Guna memasyarakatkan berbagai ide dalam bentuk kegiatan, BADKO TKA-
TPA Propinsi menggunakan metode (HUMAS) Hubungan Masyarakat. Metode ini
sering dipakai pada lembaga penelitian dan pendidikan. Suatu lembaga penelitian
dan pendidikan yang sukses saat ini tidak terlepas dari unsur hubungan-hubungan
dengan pihak-pihak terkait dan bekerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki
tujuan yang sama. Tujuan komunikasi semacam ini adalah untuk menjalin kerjasama
dengan lembaga-lembaga yang sejenis, dan untuk mengetahui sisi-sisi kelemahan
dalam lembaga itu sendiri.*

Agar fungsi humas terlaksana dengan efektif, organisasi perlu mengambil
tindakan-tindakan mendasar, seperti:

1. Menunjuk tenaga profesional sebagai penanggung jawab atau manajer humas,
dengan tugas-tugas utama:
a. Menerima dan menyaring informasi yang penting dari luar dan
menyebarkannya secara efektif kepada yang berkepentingan.
b. Membina program komunikasi efektif antar bagian dalam organisasi.

c. Menyusun program komunikasi keluar.

! Syaikh Abdurrahman Abdul Khalig, Metode dan Strategi Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1996), him. 43.
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2. Membina jaringan informasi dan komunikasi permanen dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam masyarakat.

3. Memelihara citra organisasi dalam masyarakat.

Mengingat pentingnya humas bagi sebuah organisasi dalam mensukseskan
kegiatan dan penyebaran informasi kegiatan yang diselenggarakan, berikut
dipaparkan tentang hubungan yang terjalin antara BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dengan elemen-elemen masyarakat yang mempunyai peran penting dalam
memasyarakatkan kegiatan. Hubungan tersebut bisa terwujud dalam bentuk

kerjasama, dukungan ataupun penyebaran informasi.

A. Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan Masyarakat Muslim
Badan koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY sebagai lembaga pembina dan
pengembang gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY, dalam menyelenggarakan
setiap kegiatan tentu saja membutuhkan dukungan dari masyarakat, sebab
masyarakat merupakan kekuatan penting dari terbentuknya organisasi. Tanpa
dukungan masyarakat sebuah organisasi tidak bisa melaksanakan rencana
kegiatan. BADKO TKA-TPA Propinsi DIY yang berasaskan Islam cenderung
mengadakan kegiatan yang mendukung dakwah Islam dengan lebih
memfokuskan hubungan dengan masyarakat khususnya masyarakat muslim.
Masyarakat muslim merupakan masyarakat yang universal. Maksudnya,

masyarakat Islam bukan masyarakat rasial dan bukan pula masyarakat

2 Magdalena Lumbantoruan, Hubungan Masyarakat dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia,
jilid 6, (Jakarta: PT.Cipta Adi Pustaka, 1989), him. 481.
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primordial. Namun merupakan masyarakat inklusif, yang terbuka untuk semua
manusia tanpa memandang ras, warna kulit, atau bahasa. Bahkan tanpa
memandang agama dan keyakinan. Islam memastikan dengan jelas bahwa tidak
ada keutamaan bagi satu ras pun dibanding dengan ras yang lainnya dan tidak ada
keistimewaan dan keutamaan, semua itu dimaksudkan untuk saling mengenal dan
saling membantu, bukan berarti adanya perbedaan dan permusuhan karena hanya
ada satu standarisasi untuk mengukur keutamaan yaitu ketagwaan dan ketaatan
kepada Allah, serta beramal sholeh dengan niat untuk beribadah.

Prinsip yang menjadi landasan paling inti masyarakat Islam adalah
prinsip solidaritas, yaitu prinsip yang dijelaskan oleh beberapa sistem, seperti
sistem zakat dan sistem amar ma ruf nahi munkar (menyeru kepada kebaikan
dan mencegah kepada kemunkaran), sebagaimana kewajiban-kewajiban lain
yang berlandaskan prinsip tersebut. Prinsip tersebut melakukan peranannya
berdasarkan prinsip yang lain, yaitu prinsip kekhalifahan yang tunggal dan
Pencipta yang Esa, serta semuanya memiliki keterkaitan dengan Allah.

Masyarakat muslim yang universal, dan mempunyai prinsip tersebut di
atas, tentu saja bisa menjadi partner bagi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
dalam mensukseskan program kerja. Hubungan yang terjalin tersebut dalam
bentuk dukungan dana atau sponsorship. Dukungan dana dari masyarakat
diperolen BADKO TKA-TPA Propinsi DIY ketika menyelenggarakan kegiatan.
Masyarakat muslim yang ingin menshodagohkan sebagian hartanya untuk
kepentingan dakwah Islam disebut dengan istilah donatur. Donatur tersebut ada

yang bersifat tetap dan tidak tetap. Donatur tetap artinya memberikan dukungan
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dana pada semua kegiatan yang diselenggarakan BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY, sedangkan donatur tidak tetap menyumbang dana ketika BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY menyelenggarakan kegiatan besar seperti FASI dan Jambore
Anak Sholeh.?

Bukan hanya sumbangan dana saja, masyarakat juga dilibatkan dalam
acara-acara tertentu, seperti pada Jambore Anak Sholeh. Masyarakat diminta
aktif mendukung terlaksananya acara. Bantuan tersebut berupa tenaga dan
pikiran dengan ikut menjaga keamanan di sekitar daerah yang ditempati dalam
acara Jambore Anak Sholeh, serta diminta bantuannya dalam penyediaan MCK
(Mandi, Cuci, Kakus), maksudnya merelakan kamar mandi di rumah sekitar

pelaksanaan acara untuk digunakan peserta Jambore Anak Sholeh.

B. Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan Instansi Lain

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY juga menjalin hubungan dengan
instansi lain yang terkait, dalam hal ini adalah pemerintah, organisasi atau
lembaga lain, dan media informasi. Ketiga elemen tersebut penting bagi BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY sebab hal tersebut merupakan target atau sasaran dari
setiap kegiatan yang diselenggarakan. Apalagi BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
berada di tengah-tengah masyarakat, sehingga dukungan dari semua pihak akan
sangat memudahkan terlaksananya rencana kegiatan. Berikut dipaparkan
mengenai hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan instansi lain yang

terkait.

® Wawancara dengan Arifin Hafidz, pada tanggal 12 Desember 2008 di Sekretariat BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, Yogyakarta.
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1. Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan Pemerintah

Pemerintah merupakan pemegang kekuasaan eksekutif, jadi segala
macam gerakan dari masyarakat atau kelompok masyarakat berada dalam
naungan pemerintah. Pemerintah dapat melibatkan dari dalam gerakan
masyarakat dengan memberi dukungan dengan catatan gerakan tersebut
berada di jalur yang benar. Demikian juga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
sebagai lembaga pembina dan pengembang gerakan TKA-TPA di Propinsi
DIY mendapat perhatian dari pemerintah Propinsi DIY dalam bentuk
dukungan dana maupun sumbangan pemikiran. Meskipun pada awal
berdirinya, BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y belum mendapat dukungan dari
pemerintah, namun lambat laun dengan melihat hasil sepak terjang BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY dalam membina dan mengembangkan gerakan
TKA-TPA di Propinsi DIY, pemerintah Propinsi DIY mulai memberikan
dukungan dan aktif terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY.

Bentuk hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan
pemerintah yang pertama adalah dalam bentuk dukungan dana oleh
pemerintah. Dukungan dana tersebut telah dianggarkan dalam APBD Pemda
DIY untuk dana penyelenggaraan kegiatan seperti Festival Anak Sholeh
Indonesia (FASI) IV dan V tingkat Propinsi dan tingkat Nasional, semua
pendanaan ditanggung pemerintah daerah. Dukungan dana dari pemerintah
daerah DIY bersifat insidental, jadi dukungan dana keluar ketika BADKO

TKA-TPA Propinsi DIY menyelenggarakan kegiatan besar. Sedangkan untuk
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dana operasional keseharian, Pemerintan Daerah DIY tidak memberikan
anggaran dana. Kemudian apabila menyangkut pendanaan untuk kegiatan
pembinaan TKA-TPA di daerah-daerah, telah diserahkan pada pemerintah
daerah masing-masing sesuai dengan era otonomi daerah, pendanaan tersebut
diambilkan dari APBD Kebupaten atau Kota.*

Kedua, dalam bentuk dukungan dan kerjasama dalam penyusunan
program kerja. Dalam hal ini BADKO TKA-TPA Propinsi DIY telah
dipercaya oleh pemerintah untuk merealisasikan program pemerintah yang
berkaitan dengan pembinaan umat. Antara lain BADKO TKA-TPA Propinsi
DIY secara aktif diikutsertakan dalam tim sukses gerakan MPA (Majelis
Pemahaman Al-Qur’an) dan Bl (Bimbingan Ibadah) yang merupakan
realisasi dari instruksi Gubernur No.5 tahun 1997 tentang GPPA (Gerakan
Pemahaman Pengamalan Isi Kandungan Al-Qur’an) di DIY. BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY juga dijadikan pelaksana aktif dalam pembinaan anak
sholeh yang merupakan realisasi dari instruksi Gubernur No.7 tahun 1998
tentang Pola Pembinaan Anak Sholeh di DIY. Instruksi dari Gubernur
tersebut mendukung BADKO TKA-TPA Propinsi DIY untuk terus menyusun
program kerja dan menyelenggarakannya guna merealisasikan dari instruksi

tersebut.’

* Wawancara dengan Oki Subekti, pada tanggal 20 Desember 2008 di Sekretariat BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, Yogyakarta.

® LPJ Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY periode 2000-2003 dalam Musyawarah
Wilayah 1V, him.2.
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2. Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan Organisasi Lain

yang Terkait

Organisasi adalah unit sosial (atau pengelompokan manusia) yang
sengaja dibentuk dan setelah masa kepengurusan habis dibentuk kembali
dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu.®
Di Yogyakarta sendiri telah banyak organisasi-organisasi yang bergerak
dalam bidang dakwah dan pendidikan seperti AMM (Angkatan Muda Masjid
dan Mushalla), YPDP-SPA (Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan-
Silaturrahim Pecinta Anak-Anak), KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia), DSUQ (Dompet Sosial Ummul Quro sekarang menjadi
Rumah Zakat Indonesia), Jangkar (Jaringan Kerja Pelajar) Islam, FSRMY
(Forum Silaturrahim Remaja Masjid dan Mushalla Yogyakarta), dan lain-
lain. Organisasi tersebut bukan dijadikan sebagai saingan atau tandingan bagi
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY melainkan dijadikan partner kerja dalam
menyelenggarakan setiap kegiatan. Seperti pada acara seminar/temu ilmiah
dalam rangka terus mengembangkan TKA-TPA, acara tersebut dalam bentuk
bedah buku, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY melibatkan organisasi-
organisasi tersebut di atas dalam kepengurusan panitia.’

Selain itu BADKO TKA-TPA Propinsi DIY juga mendapat dukungan
dana dari organisasi lain yang terkait, seperti Team Tadarus AMM yang

menjadi donatur tetap setiap bulan, dan Balai Litbang LPTQ Nasional yang

® Talcott Persons, Structure and Process in Modern Society, (Glencoe; I1I: The Free Press,
1960), him.17.

7 LPJ Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY periode 2000-2003 dalam Musyawarah
Wilayah IV, him. 16.
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merupakan partner sejak awal berdiri. Selain itu, ada DSUQ yang juga
menjalin  hubungan simbiosis mutualisme (kerjasama yang saling
menguntungkan) dalam acara-acara tertentu. DSUQ menjadi sponsor
kegiatan yang diselenggarakan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY terakhir
pada periode keempat kepengurusan Drs. Mangun Budiyanto.® Hubungan
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan organisasi besar seperti
Muhammadiyah dan NU memang belum terealisasi dalam sebuah acara
namun BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tetap menjalin silaturahmi dengan
baik. Sebab anggota dari BADKO TKA-TPA Propinsi DIY adalah dari
semua elemen masyarakat dan dari organisasi apapun bukan dari satu

golongan saja.

3. Kerjasama BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan Media Massa
sebagai Sarana Penyebaran Informasi

Media komunikasi massa adalah media yang digunakan sebagai

saluran untuk menyampaikan pesan dan informasi olenh komunikasi atau

penyampai kepada khalayak luas atau massa. Media komunikasi massa yang

disebut juga media massa, dapat berupa media cetak, seperti surat kabar,

majalah serta terbitan berkala lainnya, dan buletin kantor berita, dapat pula

berupa media elektronik seperti radio, televisi, video dan film.°

& Wawancara dengan Rachmat Taufik S, (Yogyakarta: Karangkajen MG 111/955, 20
Desember 2008)

® Zulhasril Nasil, Media Komunikasi Massa dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid
10, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), him. 218.
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Demikian juga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dalam
merealisasikan program kerja agar sampai ke pelosok penjuru DIY, sangat
memerlukan media massa sebagai sarana menyebarluaskan informasi dan
komunikasi. Maka BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y mengadakan kerjasama
dengan media cetak dan media elektronik. Kerjasama dengan media cetak
terjalin sejak periode M. Budiyanto (1997-2003) sampai periode sekarang
(2006-2009). Bentuk kerjasama BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan
media cetak adalah berupa hubungan timbal balik yaitu BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY menunjuk salah satu media cetak untuk meliput acara yang
sedang berlangsung kemudian diterbitkan. Selanjutnya dari BADKO TKA-
TPA Propinsi DIY memberikan tempat untuk iklan media cetak tersebut
dalam acara yang sedang diselenggarakan seperti pada acara FASI V dan
pelantikan ustadz/ustadzah se-Propinsi DIY. Media cetak yang paling banyak
meliput kegiatan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY adalah KR (Kedaulatan
Rakyat) dan Harjo (Harian Jogja).*

Kerjasama dengan media elektronik mulai terjalin pada periode ketiga
kepengurusan Drs. Mangun Budiyanto sampai periode sekarang
kepengurusan Arifin Hafidz S.Pd, masih terjalin dengan baik. Media
elektronik yang bekerjasama dengan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
adalah Radio PTDI Kota Perak dalam bentuk penyiaran tentang kegiatan-

kegiatan yang akan diselenggarakan dalam acara “Info BADKO”.*!

101 PJ Pengurus BADKO TKA-TPA Propinsi DIY periode 2000-2003 dalam Musyawarah
Wilayah 1V, him. 6.

1 Wawancara dengan Rachmat Taufik, pada tanggal 6 Januari 2009 di Karangkajen
Yogyakarta.
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C. Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan BADKO TKA-TPA
yang ada di Bawahnya

Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri atas 4 Kabupaten dan 1 Kotamadya.
Kota Yogyakarta terletak di tengah-tengah pada ketinggian 113 meter di atas
permukaan laut dan merupakan satuan pemerintahan sendiri, sedangkan daerah-
daerah lainnya dibagi menjadi empat Kabupaten yaitu Kulon Progo (secara
harfiyah berarti sebelah Barat dari Sungai Progo), Sleman di utara, Bantul di
tengah bagian selatan, dan Gunung Kidul atau pegunungan selatan berada di
sebelah selatan dan timur. Tiap kabupaten dibagi lagi menjadi kecamatan-
kecamatan. Sebuah kecamatan terdiri dari sejumlah desa yang disebut kelurahan
yang masing-masing terdiri dari beberapa dukuh.?

Melihat kondisi geografis Daerah Istimewa Yogyakarta yang tersebut di
atas, maka BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mendirikan BADKO TKA-TPA
daerah masing-masing kabupaten/kota, kemudian BADKO TKA-TPA daerah
membentuk BADKO TKA-TPA Rayon di setiap kecamatan. Dengan demikian
informasi dan program kerja dari BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dapat
terealisasi sampai ke penjuru pelosok Propinsi DIY. Secara otomatis terbentuklah
jalinan hubungan yang saling terkait diantaranya. Hubungan tersebut dalam
bentuk jaringan kerja, bentuk kelembagaan, pendanaan, serta realisasi program
kerja.

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai lembaga pembina dan

pengembang unit-unit TKA-TPA Propinsi DIY mempunyai struktur lembaga

12 Selo Sumardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, (Yogyakarta: UGM Press, 1961),
him.15.
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yang terdiri dari BADKO TKA-TPA Daerah yaitu pada tingkat kota/kabupaten,
di bawahnya lagi ada BADKO TKA-TPA Rayon, yaitu pada tingkat kecamatan.
Adanya struktur lembaga semacam itu diharapkan mampu menjembatani dan
mengkoordinir unit-unit TKA-TPA yang merupakan target dari kegiatan yang
diselenggarakan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY. Struktur kelembagaan
tersebut juga memunculkan jalinan hubungan kerjasama yang erat guna mencapai
tujuan bersama. Hubungan yang ada itu terealisasi dalam sebuah jaringan kerja
yang saling mendukung.

Mengingat wilayah garapan BADKO TKA-TPA tidak hanya di Kota
Yogyakarta saja, tetapi seluruh penjuru pelosok Daerah Istimewa Yogyakarta
juga menjadi sasaran dari pembinaan dan pengembangan unit TKA-TPA, maka
BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y memerlukan dukungan dari daerah kabupaten
lainnya. Bentuk dari jaringan kerja ini ialah vertikal yaitu dari atas ke bawah dan
sebaliknya, misalnya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY sebagai kepala cabang
bertugas menciptakan program kerja yang berkaitan dengan upaya membina dan
mengembangkan unit-unit TKA-TPA, yaitu dengan pengembangan kurikulum
pembelajaran pada TKA-TPA dan TQA. Kurikulum yang telah dikembangkan
tersebut kemudian disebarkan melalui BADKO TKA-TPA Daerah yang
dilanjutkan ke BADKO TKA-TPA Rayon yang kemudian diterapkan pada
masing-masing unit TKA-TPA yang berada di rayonnya. Hubungan yang terjalin
tersebut adalah dari atas ke bawah.

Sedangkan hubungan dari bawah ke atas adalah sebagai berikut;

misalnya unit TKA-TPA mengalami kendala dalam mengembangkan unit TKA-
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TPA-nya, maka penyampaian masalah ini dapat langsung sampai kepada
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tanpa melalui BADKO TKA-TPA Daerah
masing-masing. Tetapi kebanyakan yang terjadi di lapangan, penyampaian
masalah tersebut selalu melewati tahapan pertama dari BADKO TKA-TPA
Rayon kemudian disampaikan kepada BADKO TKA-TPA Daerah
Kabupaten/Kota melalui Musda (Musyawarah Daerah) dan terakhir disampaikan
kepada BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y melalui Musyawarah BADKO.

Jaringan kerja BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berfungsi sebagai
perpanjangan tangan dari program kerja agar mudah sampai dan segera
diterapkan oleh seluruh unit-unit TKA-TPA di Daerah Istimewa Yogyakarta,
memudahkan pembinaan dan pengembangan yang dilakukan BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY, serta mempercepat sampainya informasi-informasi dari BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY ke unit-unit TKA-TPA di seluruh penjuru Daerah
Istimewa Yogyakarta."®

Pentingnya jaringan kerja dalam tubuh BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y
telah membawa dampak positif bagi perkembangan dan peningkatan kualitas
pengelolaan unit TKA-TPA di Propinsi DIY. Hal ini ditandai dengan banyaknya
unit TKA-TPA yang berjalan searah karena telah mempunyai acuan dalam
mengelola unit TKA-TPA, mempunyai manajemen yang baik serta memiliki
santri-santri dan ustadz/ustadzah yang berkualitas berkat terciptanya kurikulum

pembelajaran dan pelatihan-pelatihan bagi ustadz/ustadzah. Selain itu jaringan

3 Wawancara dengan Arifin Hafidz, pada tanggal 12 Desember 2008 di Sekretariat BADKO
TKA-TPA Propinsi DIY, Yogyakarta.
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kerja yang kuat juga memberikan pengaruh pada semaraknya kembali kegiatan
TKA-TPA yang tadinya banyak unit TKA-TPA hidup enggan matipun tak mau.

Hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DI'Y dengan BADKO TKA-TPA
di bawahnya dalam bentuk pendanaan merupakan bagian penting dalam jaringan
kerja yang telah terbentuk. Dana merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
terlaksananya program kerja. Selain diperoleh dari luar lembaga BADKO TKA-
TPA, dana juga diperoleh dari sumbangan wajib pengurus dan infak unit TKA-
TPA. Dana BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tidak dianggarkan oleh APBD
Pemerintah Propinsi, maka guna menunjang operasional BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY memerlukan bantuan dana salah satunya dari lembaga yang ada di
bawahnya. Begitu pula sebaliknya, apabila BADKO TKA-TPA Daerah atau
Rayon kekurangan dana, maka BADKO TKA-TPA Propinsi DIY siap
membantu.

Adapun ketentuan infak unit TKA-TPA dalam Anggaran Rumah Tangga
(ART) BAB XVI Pasal 27 perihal keuangan adalah sebagai berikut. Besarnya
infak bagi unit ditentukan dalam musyawarah dengan ketentuan distribusi
memperhatikan perimbangan bagi BADKO TKA-TPA Propinsi, Daerah dan
Rayon. Penarikan infak dilakukan oleh BADKO TKA-TPA Rayon dan hasilnya
dilaporkan kepada BADKO TKA-TPA Daerah untuk dilanjutkan kepada

BADKO TKA-TPA Propinsi."

 Tim BADKO DIY, Buku Pedoman Kerja Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY
(Yogyakarta: BADKO TKA-TPA Propinsi DIY, 2008), him. 17.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

BADKO TKA-TPA adalah lembaga pembina dan pengembang gerakan
TKA-TPA di Propinsi DIY. Sasaran dari aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
yaitu semua unit TKA-TPA yang meliputi santri, ustadz/ustadzah dan lembaga
pendidikannya (TKA-TPA). BADKO TKA-TPA Propinsi DIY berdiri pada tanggal
28 Oktober 1990 sebagai organisasi yang tidak berafiliasi pada organisasi
masyarakat/organisasi  politik apapun, dan merupakan wahana koordinasi,
pembinaan, komunikasi dan kerjasama TKA-TPA di seluruh Propinsi DIY.
Berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dilatar belakangi oleh adanya sebuah
gagasan dari K.H. As’ad Humam beserta Team Tadarus AMM untuk
mengkoordinasi TKA-TPA yang semakin banyak berdiri di Propinsi DIY. Tindakan
ini dilakukan untuk menyatukan langkah gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY agar
tidak berjalan sendiri-sendiri. Sehingga BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
difungsikan sebagai lembaaga pembina dan pengembang gerakan TKA-TPA di
Propinsi DIY.

Keberadaan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY selama 19 tahun mengalami
perubahan dan perkembangan, terbukti dengan peningkatan-peningkatan di segala
aspek, mulai dari keadaan kepengurusan sampai dengan aktifitas yang berhasil
diselengggarakan dengan sukses. Perkembangan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY

yang cukup berarti terlihat pada periode IV dengan Ketua Umum Drs. H. Mangun
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Budiyanto. Di bawah kepengurusan Arifin Hafidz S.Pd, sejak tahun 2006 BADKO
TKA-TPA semakin meningkatkan kualitas lembaga dengan tercatat di Notaris
Pandan Nur Wulan yaitu No. 7 pada tanggal 26 Desember 2006. BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY juga diakui sebagai satu-satunya lembaga pembina dan pengembang
TKA-TPA di DIY. Aktifitas BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dititikberatkan pada
pembinaan dan pengembangan pengelolaan TKA-TPA, yaitu pengembangan
kurikulum dan standarisasi lulusan TKA-TPA, peningkatan kualitas tenaga pengajar,
dan pengembangan kurikulum pelatihan ustadz/ustadzah, serta pembinaan dan
pengembangan manajemen/pengelolaan TKA-TPA.

Dalam merealisasikan dan memasyarakatkan aktivitas, BADKO TKA-TPA
Propinsi DIY menjalin hubungan dan kerjasama dengan masyarakat khususnya
masyarakat muslim dalam bentuk dukungan dana dan kerjasama. BADKO TKA-
TPA Propinsi juga menjalin hubungan dan kerjasama dengan pemerintah, media
massa, dan organisasi atau lembaga lain. Dalam melaksanakan program kerjanya,
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY didukung oleh lima BADKO TKA-TPA Daerah
yang berkedudukan di Kabupaten/Kotamadya dan 85 BADKO TKA-TPA Rayon
yang berkedudukan di Kecamatan. Dengan demikian terciptalah hubungan dan

kerjasama yang kuat di antaranya guna mencapai tujuan bersama.

B. Saran
Berawal dari penelitian yang sudah dikemukakan pada pembahasan skripsi
ini, penulis memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi BADKO TKA.-

TPA Propinsi DIY dan pihak-pihak yang bersangkutan di dalamnya sebagai berikut:
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Dengan keberadaan dan perkembangan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
sekarang ini penulis menyarankan agar BADKO TKA-TPA Propinsi DIY
semakin meningkatkan kualitas lembaga, meningkatkan komunikasi antar
pengurus dan meningkatkan dalam hal manajemen inventarisasi barang kantor,
katalog arsip-arsip atau data administrasi, sehingga dapat tercapai tertib
administrasi dengan baik.

Apabila dimungkinkan sebaiknya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY mempunyai
perpustakaan untuk menyimpan arsip-arsip sehingga arsip-arsip yang dimiliki
dapat terawat dengan baik.

Dalam hal pembinaan dan pengembangan gerakan TKA-TPA di Propinsi DIY
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY perlu terus mengawasi TKA-TPA yang telah
terdata sehingga apabila masalah mengenai perkembangan TKA-TPA cepat
teratasi, misal tidak ada ustadz/ustadzah yang mengajar, santri tidak tertarik

berangkat ke TKA-TPA atau menejemen yang kurang.
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Badan Koordinasi TKA-TPA Prpoinsi DIY

Untuk mempersiapkan Tutor-tutor yang siap diterjunkan hingga ke Rayon-
rayon, BADKO TKA-TPA Propinsi menyelenggarakan beberapa kali TOT
(Training of Trainers) bagi calon tutor tartil.
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Gb. Seorang pelatih memberikan materi ilmu tajwid pada

Untuk mempersiapkan penatar-penatar yang siap diterjunkan hingga ke rayon-
rayon, BADKO TKA-TPA Propinsi DIY menyelenggarakan TOT yang diikuti
oleh calon penatar utusan BADKO Daerah dan Propinsi. Hingga saat ini TOT
sudah diselenggarakan hingga Angkatan I11.

- ——
GB. Diskusi kelompok “Problem Solving TKA-TPA” pada

TOT Angkatan 111 tahun 2008

Lampiran



Badan Koordinasi TKA-TPA Prpoinsi DIY

JARINGAN KERJA
BADKO PROPINSI D.I.YOGYAKARTA

BARKO TKA-TPA

KABUPATEN
sSlEmAN

BARKO RAYON

Sleman
Tori
Tempel
Sayegan
Prambanan
Pakem
Ngemplak
Ngaglik
Moyudan
10. Miati

1. Minggir

12. Kalasan

13. Godean

141. Gamping

15. Depok

16. Cangkringan
17. Berbah

948 UNIT
TKA-TPA

BADAN KOORDINASI TKA-TPA
PROPINSI D.1.YOGYAKARTA

BARDKO TKA-TPA
KABUPATEN
BANTUL

BARKO RAYON

Bantul
Srandakan
Sanden
Kretek
Pundong
Bambanglipuro
Pandak
Jetis
Imogiri

10. Dlingo

I1. Pleret

12. Piyungan

13. Banguntapan

14. Sewon

15. Kasihan

16. Pajangan

17. Sedayu

663 UNIT
TKA-TPA

BADKO TKA-TPA
KOTA
YOGYAKARTA

BARKO RAYON

Tegalrejo
Jetis
Gedonglengen
Ngampilan
Danurcjan
Gondokusuman
Wirobrajan
Mantrijeron
Kraton
10. Gondomanan
Il. Pakvalaman
12. Mergangsan
13. Umbulhatjo
14. Kotagede

340 UNIT
TKA-TPA

BADKO TKA-TPA
KABUPATEN
Kulon PROGO

BARKO RAYON

Samigaluh
Kalibawang
Girimulyo
Nanggulan
Kokap
Pengarsih
Sentolo
Temon
Wates

10. Panjatan

I1. lendah

12. Galur

487 UAIT
TKA-TPA

TOTAL: 3222 UNIT TKA-TPA

BADKO DIY data tahun 2007

BADKO TKA-TPA
KABUPATEN
oUnuncG Kinut

BARKO RAYON

Gedangrari
Girirubo
Karangmojo
Ngawen
Nglipar
Paliyan
Panggang
Patuk
Playen

10. Ponjong

I1. Purworari

12. Rongkop

13. Saptosari

14. Semanu

5. Semin

16. Tanjungrari

17. Tepus

18. Wonorsari

784 UNIT
TKA-TPA

Lampiran



Badan Koordinasi TKA-TPA Prpoinsi DIY

Untuk meningkatkan komunikasi dan mempermudah informasi di setiap jaringan kerja

BADKO,

BADKO TKA-TPA

Propinsi  DIY

www.anaksholeh.com sebagai media komunikasi dan informasi TKA-TPA se DIY.

) anaksholeh.com - Profil Badko - Mozilla Firefox 18 x|

File

Edt Wew History Bookmarks Tools

Help

2

@ v @ - @ @ @ m http:janakshaleh, com/index. php?aption=com_contentitask=viewdid=SaItemid=5 |Y

&y

] Customize Links D Free: Hotmail D Windows Media || Windows

Wahana Kemunikasi & Informasi Keluarga Besar TKA-TPA Propinsi DIY

DEPAN HUBUNGI KAMI FORUM KOMUNIKAS] DOWNHLOAD ARTIKEL

Menu Utama

HALAMAN DEPAN
PROFIL BADKD
HUBUNGI KAMI
PENCARIAN
LOGIN EMAIL

Badko DIY

WIS| WIS

JARINGAN KER.JA
STRUKTUR ORGANISASI
GALLERY FHOTO
SUPERVISI
KURIKULUM

SUSUMAN PENGURUS

Badko Daerah

L manizo e

_ Halaman Depan b Profil Badko

Profil Badko Ny

SEJARAH SHGKAT

Seiring dengan disusunnya Metode Praktis Membaca A-GQur'an GRO" oleh Ustadz As'ad Humam, zerta
berdirinya TH A-Gur'an dan Taman Pendidkan S-Gur'an "AMM" Yogyakarta o Kotagede Yogyakarta pada
tanggal 21 Rajab 1408 H bertepatan dengan 16 Maret 15838, bagaikan cencawan o musim hujan berdiiah
THA_TPA di seluruh penjury Daersh lstimewva Yogyakarta dengan berbagai macam latar belakang dan ormas
pendirinya

Untuk menyatukan langkah dalam mensukseskan Gerakan THA-TPA, atas prakarss Ustadz A'ad Humam
herzama selurub skiifis TRA-TPA se-DIY pada tanggal 28 Oktober 1990 mendirkan Badan Koordinasi TKA-TPA
(BADKO THA-TRA) Propinsi DY yang meswacdahi seluruh THA TRA dan MDA (Madrazah Dinivah Al-Gur'an) df
seluruh DIY.

Sehagal Ketua Umum BADKC vang pertama terpiih Bapak Drs. H. Richwan Privarto, dan secara periodic 3
tahunan dilakzanakan Musyawarah Wilayah. Adapun kepenguruzan BADKO dari berdir hingoa sekarang adalah
sebana berilt :

1. Periode 1990 - 1994 Ketua Urmum Drs . H. Ridwan Privanto
2. Periocle 1954 - 1857 Ketua Umum Drs. H. Ridvwan Privanto
3. Petiode 1997 - 2000 Ketua Uinuim Dra. H. M. Budiyarto
4. Periocle 2000 - 2003 Ketuz Umum Dra. H. M. Budiyanto
c

‘ Transferring data from anaksholeh, com...

wstartl @ 1, shallallahu ala muham. . | [ DATA (Dz)

| & anakshaleh.com - Pro... « B U reem

GB. Out line anaksholeh.com

Lampiran

meluncurkan  web  site


http://www.anaksholeh.com/

Badan Koordinasi TKA-TPA Prpoinsi DIY

P - I oy

Gb. Wisuda santri se-Kab. Sleman setelah melalui munagasyah

Lampiran



Badan Koordinasi TKA-TPA Prpoinsi DIY

SUSUNAN PENGURUS

BADKO PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Pelindung

Penasehat

Dewan Pakar
Ketua
Sekretaris
Anggota

Ketua Umum

Ketua |

Ketua Il

Ketua Il

Sekum

Bendahara

Anggota

BIRO DIKLAT

PERIODE TAHUN 2006 - 2009

: GUBERNUR PROPINSI DIY

: - Ka Dinas Sosial DIY

- KaDinas Pendidikan DIY
- Ka. Kanwil Depag DIY
- Ketua Team Tadarus AMM Yogyakarta

: Drs. H.M. Budiyanto
. Arif Noor Hartanto, SIP.
: - Drs. Nur Halim

- Drs Edy Supriyanto

- Dra. Hj. Siti Nurjanah
- Ridlo Hisam

- H.M. Jazir Asp

- Drs. H. Yusa’ Fathuddin
- Drs. H. Ridwan Priyanto
- Drs. Sukirman, MA

: ARIFIN HAFIDZ, SPd

: Drs. AKHID KURNIANTO

Diklat & Litbang

: Drs. EVAN RIYANTO

Humas, Informasi & Supervisi

: OKY SUBEKTI, SE

Umum & Usaha, Dana

: RACHMAT TAUFIK S, SH

.  AGUNG RUDIANTORO
I[l. MUKHLISUL FATIH

;1. RISWANTO

Il.  YUNI HASTARININGSIH, SAg.

: KETUA - KETUA BADKO DAERAH Se-DIY

BIRO-BIRO :

Kepala Biro : Muhammad Humam Masyhudi, SAg

- Drs. Nurochid
- Suwandi, M.Pd

- Ahmadi
- Kusmanto, SAg.

Lampiran
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- Susanto - Puji Kurniawan
- Sutardjo - Drs. H. Suhudi Azis

BIRO LITBANG DAN PENDATAAN
Kepala Biro : Muhammad Da’i Iskandar, SAg.

- Mujiono, SPd. - Wahyu Widayati
- Maryono SPd - Sri Ismiyati.
- Aam Sugasto, SAQ. - Slamet, S.Ag

BIRO HUMAS INFORMASI

Kepala Biro : Muhammad Hanafi, SAg.
- Subagyo S. Pd. - Tri Putra Suprihatin
- M. Sutrisno - Sya’ban Hani, SAg.

BIRO SUPERVISI
Kepala Biro : Suprapto, SAg. MA.

- Abdul Wahab Wijaya - M. Bashori
- M. Prayitno - Sunari
- Imam Triyono, SAg. - Ngatidjo
- Moh. Nadjib
BIRO UMUM
Kepala Biro : Muhammad Indarto
- Sugeng Murjoko - Setyo Adi Purwanto, SPd.
- Sutrisno, SEI - Muhlisul Fatih, S.Pt.
- Anas Yusuf - Masruri Abdullah, SEI

BIRO USAHA & DANA
Kepala Biro : Sutrisno

- Muhklis Umaidi - Ir. Hamam Multtagien

- Heri Subanto - H. Awang Nuryanto

- Amir Syarifudin - Arif Tyas Fitrianto,SAg.
- M. Sholi N

Lampiran



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

DENGAN NARASUMBER

Bagaimana latar belakang berdirinya BADKO TKA-TPA Propinsi DIY ?

Bagaimana kepengurusan organisasi setelah berdirinya BADKO TKA-

TPA Propinsi DIY ?

Bagaimana bentuk keorganisasian BADKO TKA-TPA Propinsi DIY ?

Bagaimana kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY tahun 1990 —

2008 ?

Bagaimana perkembangan kepengurusan BADKO TKA-TPA Propinsi

DIY selama periode 1990 — 2008 ?

Bagaimana aktifitas dari setiap divisi atau unit kegiatan yang ada di

BADKO TKA-TPA Propinsi DIY selama tahun 1990 — 2008 ?

Bagaimana hubungan BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan

masyarakat muslim, instansi/organisasi yang lain, dan BADKO TKA-TPA

yang ada di bawahnya ?

. Terkait dengan BADKO TKA-TPA di bawahnya:

a. Bagaimana bentuk jaringan kerjanya ?

b. Apa kontribusi pola jaringan kerja dengan pengelolaan TKA-TPA ?

c. Latar belakang pembentukan jaringan kerja yang menghubungkan
BADKO TKA-TPA Propinsi DIY dengan BADKO TKA-TPA Rayon

dan Unit ?
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA

FAKULTAS ADAB
Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 513949

Nomor : UIN/I/DA/PP.01.1/735Y/2008 Yogyakarta, 05 Desember 2008
2008

Lamp. : -

Perihal : Surat Izin Studi Lapangan

Kepada

Yth. Kerum Umubn
Baclke TA -TPA Pr“op[v’\_ci DY
di Yogyakarsa

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa

Nama : PADMIYATI
NIM : 01120699
Sem./Jurusan : XV/SKI/D

bermaksud untuk melakukan survey/studi lapangan untuk memperoleh data-
data guna menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana di Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul:

Badan Koordinasi TKA-TPA Propinsi DIY Tahun 1990-2007

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan
data-data yang diperlukan.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Tembusan :
Yth. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



SURAT KETERANGAN

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Bl

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Setelah membaca Surat Izin dari Fakultas Adab UIN Sunan Xalijaga dengan No.
UIN/I/DA/PP.01.1/1754/ 2008, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . [Dr'g . H M gucﬁﬂjﬁb’\t'»o
Jabatan tkebua Dewann Palkar Badko TeA -Tea Propinsi DIY
Alamat : \<'mu~mmg)mjev1 MG. il /31 Yogyercorvean

Memberitahukan bahwa mahasiswi yang bernama PADMIYATI dengan NIM :
01120699, benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya, untuk keperluan
penyusunan skripsi yang berjudul “Sejarah Badan Koordniasi TKA-TPA Propinsi DIY tahun
1990 - 2009”. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, Desember 2008

Hprmat kami,

.

)

Mangon Budiyanto



SURAT KETERANGAN

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Setelah membaca Surat Izin dari Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga dengan No.
UIN/I/DA/PP.01.1/1754/2008, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Ar'ik:,.. H-v B3
Jabatan : lean Uw.&&
Alamat ’)( M‘le \ng  UY \Grm._,‘,.rh

Memberitahukan bahwa mahasiswi yang bernama PADMIYATI dengan NIM :
01120699, benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya, untuk keperluan
penyusunan skripsi yang berjudul “Sejarah Badan Koordniasi TKA-TPA Propinsi DIY tahun
1990 - 2009”. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, Desember 2008

Hormat kami,




SURAT KETERANGAN

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Setelah membaca Surat Izin dari Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga dengan No.

UIN/1/DA/PP.01.1/1754/2008, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . RACHMAT TRUPIK SYAMCUR), G h
Jabatan . CERRETARI UMUM AADKD TEA 784 D1
Alamat . Kanang /YA‘_)ED‘ M& ] /,_ng‘

Memberitahukan bahwa mahasiswi yarg bernama PADMIYATI dengan NIM :
01120699, benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya, untuk keperluan
penyusunan skripsi yang berjudul “Sejarah Badan Koordniasi TKA-TPA Propinsi DIY tahun
1990 - 2009”. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, Desember 2008

Hormat karni,
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, BADAN KOORDINASI
= TK.AL QUR’AN & TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN '
mormsr]  PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sekretariat ; JI. Imogiri Timur No. |36 Giwangan, Umbulharjo, Telp/Fax. (0274) 384875 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
01.C/ BADKO-DIY/SKET/1/09

Yang bertanda tangan di bawah ini Atas Nama Badan Koordinasi Taman Kanak-kanak dan

Taman Pendidikan Al-Qur’an menerangkan bahwa:

Nama : PADMIYATI

NIM : 01120699

Fakultas - ADAB, Jurusan SKI Sejarah Kebudayaan Islam

Judul Skripsi  : "SEJARAH BADAN KOORDINASI (BADKO) TKA-TPA

PROPINSI DIY TAHUN 1990 — 2009

Telah melakukan penelitian di Badan Koordinasi (BADKQ) TKA-TPA Provinsi DIY sejak bulan
Desember 2008 — Januari 2009.

Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 30 Januari 2009

Yang menyatakan,




	Cover
	Surat Persetujuan Skripsi
	Lembar Pengesahan.pdf
	Motto
	Persembahan
	Kata Pengantar
	Abstraksi
	Daftar Isi
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Daftar Kuesioner
	Surat lampiran
	Izin Studi Lapangan
	Keterangan Nara Sumber 1
	Keterangan Nara Sumber 2
	Keterangan Nara Sumber 3
	Keterangan Badko Propinsi


